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ABSTRAK

Lailiyah, Lailatul. 2008. Pemberian Penguatan (Reinforcement) Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada PembekljaPendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 18 Malandskripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UINalshg. Pembimbing: Dr. Hj.
Sutiah, M. Pd.

Kata kunci : PenguataiiReinforcement)Motivasi, Belajar PAL.

Dalam meningkatkan motivasi belajar pendidikan aag#stam di sekolah,
ada salah satu cara yang dapat diterapkan olehdgegéditu dengan memberikan
penguatan (reinforcement) yang tepat kepada siswa. Dengan memberikan
penguatan, siswa merasa dihargai segala usahaudanpjestasinya. Saat ini
sebagian besar pendidik kurang memperhatikan dadangambil suatu tindakan,
karena sekecil apapun tindakan guru akan membamgalapositif dan negatif
kepada siswa. Oleh karena itu seorang pendidikstaribijak dan memikirkan
terlebih dahulu dalam mengambil suatu tindakan. ékamtepat tindakan yang
diberikan akan menjadikan siswa termotivasi untellajar. Karena dengan belajar
akan membawa suatu perubahan pada individu yarekoielnnya. Perubahan itu
tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu paimgen, tetapi juga berupa
kecakapan, keterampilan, sikap, harga diri, miaat genyesuaian diri.

Atas dasar latar belakang diatas, maka yang menjsdusan masalah
adalah adalah tentang bentuk-bentuk pemberianupény yang diberikan guru
dalam meningkatkan motivasi belajar PAI siswa di FSMegeri 18 Malang,
Implikasi pemberian penguataneinforcement)dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa PAI di SMP Negeri 18 Malang, Fakektbr yang mendukung
keberhasilan dan penghambat pemberian pengu@eanforcement)dalam
meningkatkan motivasi siswa PAI di SMP Negeri 18dvg.

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah tatdliyang bersifat
deskriptif, pengumpulan data dilakukan dengan mengkan metode observasi,
interviuw, dokumentasi dan angket dengan menggumakalisis dengan rumus:
P =F x100%

N

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakul@aeh peneliti adalah
Bentuk penguatan yang sering diberikan guru dataemingkatkan motivasi
belajar siswa adalah bentuk penguatan verbal bepupan, penghargaan dan
persetujuan, dan bentuk penguatan nonverbal jadidpeyikan kepada siswa.
Implimentasi pemberian penguatan ini adalah a)asis@nang belajar PAI setelah
diberikan penguatan. b) Menjadikan siswa aktif @i&ec) Dapat menyelesaikan
tugas dengan tepat. d) Serta keinginan siswa maitidap nilai yang maksimal.
Faktor pendukung pemberian penguateginforcement)dalam meningkatkan
motivasi belajar PAI, a) Minat siswa dalam beldpal. Minat ini bisa muncul
karena adanya kebutuhan, karena itu dikatakan bahwat merupakan sarana
motivasi yang pokok atau utama, b) Keinginan sismeampelajari PAI. Hasrat
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untuk belajar berarti ada unsur kesenjangan adssudallan keinginan untuk
belajar. keinginan untuk belajar pada diri siswaalie memang ada motivasi
belajar dalam diri siswa tersebut, sehingga teratsiltya akan lebih baik, c)
Fasilitas yang lengkap, d) perhatian orang tuaaSgkhan faktor penghambat dari
pemberian penguatgreinforcementjadalah a) Masih adanya siswa yang belum
mempraktekkan pelajaran PAI dalam kehidupan setaaij-b) Metode yang
digunakan guru PAI kurang bervariasi. ¢c) Kurangngdaprogram kompetisi PAI
disekolah. Kompetisi dapat dijadikan sebagai sarantivasi untuk mendorong
belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian diatas penulis meikdrer saran sebagai
berikut: Hendaknya pemberian penguafeginforcement) kapada siswa perlu
diperhatikan, salah satunya yaitu sering diadakamgram kompetisi atau
perlombaan PAI disekolah. Dan memvariasi metodey@g@nan serta orang tua
siswa lebih memperhatikan lagi kepada anaknyasigam dapat mempraktekkan
pelajaran PAI dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang memygpi
kemampuan untuk beragama. dalam perkembangannyaneimerlukan
bimbingan agar bisa mengembangkan dirinya secatanap Salah satu
bantuan dan bimbingan yang dibutuhkan adalah nmighbses pendidikan
agama Islam.

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalamgantisipasi
masa depan, karena pendidikan selalu diorientagikda penyiapan generasi
mendatang yaitu peserta didik untuk memenuhi kéitautumanusia. Hal ini
sejalan dengan apa yang diamanatkan oleh pemegatahtertulis di tujuan
Pendidikan Nasional yaitu mengembangkan manusiankgla sesuai dengan
fitrahnya untuk menjadi pribadi yang beriman damtdieva kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, demokratis, menjupjtinggi hak asasi
manusia, menguasai ilmu pengetahuan teknologi elain memiliki kesehatan
jasmani dan rohani, memiliki keterampilan hidup gaberharkat dan
bermanfaat, memiliki kepribadian yang mantap damdiraserta memiliki
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan agapurmmewujudkan

kehidupan bangsa yang cerdas.

! Undang-undang Rl Nomor 28hun2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Bandung:Citra Umbara, 2003), him. 7
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Dalam pengertian yang sederhana dan umum makmdgean adalah
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkansppotensi
pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai demgamilai yang ada
dalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yi&igikdn untuk
menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebutta senewariskannya
kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan daidop dan kehidupan
yang terjadi dalam suatu proses pendidikan. Kariémabagaimana pun
peradaban suatu masyarakat, didalamnya berlangumtgrjadi suatu proses
pendidikan sebagai usaha manusia untuk melestatikapnya’

Dengan pendidikan akan mampu mengembangkan ik &earah
kedewasaan. Karena pendidikan itu sendiri adalahaisecara sengaja dari
orang dewasa (orang tua atau orang yang atas taser dan kedudukanya
mempunyai kewajiban untuk mendidik, seperti guiaj, ldan pendeta dalam
lingkup keagamaan dan lain-lain) dengan pengarunmgiaingkatkan si anak
kearah kedewasaan yang selalu diartikan mampu rbeiikan tanggung
jawab moril dari perbuatan anak.

Melalui pendidikan, manusia juga bisa belajar melpéngalaman dan
latihan untuk mengembangkan dirinya menjadi makg semakin dewasa,
baik secara kognitif, afektif maupun psikomotoskpagaimana dikemukakan
oleh Chaplin dalandictionary of psychologyBahwa belajar adalah perubahan

tingkah laku yang relatif menetap sebagai akib&#hda dan pengalaman.

2 DjumransyahFilsafat Pendidikar(Malang:Bayumedia Publishing, 2004), him. 22.
® Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan (Suatu Pendekatan BatBpndung: PT
Rosdakarya, 1995), him. 11
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belajar juga merupakan proses memperoleh respposresebagai akibat
adanya latihan khusub.

Sedangkan pendidikan Islam adalah pendidikan iddali dan
masyarakat, karena dalam ajaran agama Islam bemtsing sikap dan tingkah
laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan higuprangan dan bersama
serta lebih banyak menekankan kepada kebaikan si@mal yang akan
terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperlsemdiri maupun orang
lain.?

Sehingga perubahan tingkah laku atau keterampiéada geseorang
dengan serangkaian kegiatan seperti membaca, matiganendengarkan,
meniru dan lain sebagainya. Jadi belajar akan mesmiasuatu perubahan
individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanyarkdigan dengan
penambahan ilmu pengetahuan. Tetapi juga berbenkekakapan,
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minattak dan penyesuaian diri.
Dengan kata lain belajar adalah rangkaian jiwa,rpgio-fisik untuk menuju
perkembangan pribadi manusia seutuhnya yang beratiyangkut unsur
cipta, rasa, karsa, ranah kognitif, afektif darkpsiotor.

Atas dasar itu seorang pendidik haruslah bijak dataengambil
tindakan, karena sekecil apapun tindakan guru mgamtakan menimbulkan
dampak positif dan negatif pada siswa. Harus diggki bagaimana
membentuk kepribadian siswa menjadi baik sesuagatetujuan pendidikan

dan terbentuknya kepribadian siswa baik.

* Ibid., him. 90
® Zakiah Darajat, dkklmu Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara dan Depag, 1996),
him. 28
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Untuk mengatasi masalah tersebut dan juga seomegdidik
menginginkan kesuksesan dalam pendidikan dan peaggj disamping
ditentukan oleh kecakapan guru, dalam menggunakiema pendidikan dan
pengajaran serta kegiatan yang relevan dengan Webut siswa, serta
ditentukan oleh bagaimana cara guru dalam memotd&as membimbing
siswa kearah belajar yang lebih baik. Dengan demikialam kegiatan belajar
mengajar guru harus bisa memotivator kepada pedelitenya, agar mereka
senantiasa semangat dan giat dalam belajar. Daaragikan proses
pembelajaran pendidikan agama Islam dapat bertasiltujuan pendidikan
dapat tercapai.

Untuk mencapai tujuan tersebut guru juga perlumatemi latar
belakang yang mempengaruhi belajar siswa sehinggadapat memberikan
motivasi yang tepat kepada peserta didik. Apabitdivasi dapat ditimbulkan
dalam proses belajar mengajar, maka hasil beldan anenjadi optimal,
makin tepat motivasi yang diberikan makin tinggilgoukeberhasilan
pembelajaran itu, motivasi senantiasa menentukt&mnsiias usaha belajar
siswa, sehubungan dengan hal tersebut, motivasipakan hal yang sangat
penting dalam belajalNamun ada cara lain yang bisa diterapkan selain
memberikan motivasi yaitu dengan memberikan pemgu@einforcement)
kepada siswa, karena dengan memberikan penguataa sierasa dihargai
segala prestasi dan juga usahanya.

Penguatar(reinforcement)yang merupakan bagian dari modivikasi

tingkah laku siswa yang bertujuan untuk memberikdarmasi atau umpan
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balik (Feet back)bagi si penerima (siswa) atas pembuatannya sekagai
tindakan dorongan ataupun koreksi.

Penguatan(reinforcement) adalah respon terhadap sesuatu prilaku
yang dapat meningkatkan kemungkinan terulangnyabkérprilaku tersebut.
Penguatan dapat dilakukan secara verbal dan nalyedengan prinsip
kehangatan, keantusiasan, kebermaknaan dan meaghirespon yang
negatif. Penguatan dapat ditujukan kepada pritetiritu, dan kepada kelas
secara keseluruhan. Dalam pelaksanaannya pendwatandilakukan dengan
segera dan juga bervaridsi.

Penguatan merupakan salah satu sarana motivasisgauat pokok,
dalam proses belajar mengajar pemberian penguataforcement(seperti
pemberian penghargaan, atau pujian terhadap parbyahg baik dari siswa)
merupakan hal yang sangat diperlukan sehingga depgaguatan tersebut
diharapkan siswa akan terus berusaha berbuat gaitgbaik. Misalnya guru
tersenyum atau mengucapkan kata-kata “Bagus” kep@fea yang dapat
mengerjakan pekerjaan rumah yang baik akan besajapghnya terhadap
siswa, siswa tersebut akan merasa puas dan metagaah atas hasil yang
telah dicapainya dan siswa lain diharapkan akanuagrseperti itu.

Untuk itu dengan diberikannya penguatémeinforcement)kepada
siswa dapat meningkat motivasi belajar, karena vasti dan penguatan

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisaBlednab berhasil tidaknya

® Ipbid., him. 91
" Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan pembelajarakreatif dan
menyenangkar()Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), him. 77-78
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suatu proses pembelajaran sangat dipengaruhi ol@lya motivasi belajar
siswa.

SMP Negeri 18 Malang merupakan salah satu lemlyagg guru
pendidikan agama Islamnya menggunakan pengegariorcementkebagai
suatu cara untuk meningkatkan motivasi belajar. BeEmtunya guru PAI
mempunyai cara tersendiri bagaimana penguatan ydiigerikan tersebut
dapat direspon siswa dengan baik sehingga dapaingk@tkan motivasi
belajarnya. Maka dengan hal ini peneliti tertankuk mengkaji lebih dalam
terhadap masalah tersebut dan mengadakan pendiib&asi ini sesuai judul
yang diambil peneliti yaitiPemberian Penguatan (reinforcement) dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di Siswa

SMP Negeri 18 Malang

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka dapatlaimdiskan masalah

sebagai berikut:

1. Apa saja bentuk-bentuk pemberian penguafainforcement)dalam
meningkatkan motivasi belajar pendidikan agamams(®Al) siswa di
SMP Negeri 18/alang?

2. Bagaimana implikasi pemberian penguatéeinforcement) terhadap
meningkatkan motivasi belajar pendidikan agamanmis(&Al) siswa di

SMP Negeri 18 Malang?
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3. Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan dan pemdéjat pemberian
penguatan (reinforcement) dalam meningkatkan motivasi belajar
pendidikan agama Islam (PAI) siswa SMP Negeri 18alang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan titik akhir dari sudtndakan atau
kegiatan seseorang yang ingin dicapainya, begga jdalam penelitian ini
mempunyai tujuan yang hendak dicapai antara lain:

1. Untuk  mendeskripsikan  bentuk-bentuk  pemberian  patagu
(reinforcement)yang dapat meningkatkan motivasi belajar pendidika
agama Islam di siswa SMP NegeriMalang.

2. Untuk mendeskripsikan implikasi pemberian pengugtamforcement)
dalam meningkatkan motivasi belajar pendidikan agdstam siswa di
SMP Negeri 18alang

3. Untuk mendiskripsikan faktor-faktor yang mendukukeperhasilan dan
penghambat pemberian penguatan dalam meningkatkémasi belajar

pendidikan agama Islam siswa di SMP Negervisang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagusepihak:
1. Praktisi

a. Sekolah
Menjadi masukan bagi lembaga tentang pentingnya bpaan
penguatarfreinforcementdalam meningkatkan motivasi belajar siswa

khususnya dalam pembelajaran pendidikan agama (§1Am).
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b. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru PAI untakerapkan
penguatan (reinforcement) dalam meningkatkan motivasi belajar

pendidikan agama Islam siswa.

c. Bagi Siswa
Pemberian penguatameinforcement)dapat meningkatkan motivasi
belajar dan juga prestasi siswa khususnya matgapmtapendidikan

agama Islama.

2. Bagi Penulis

a. Memberikan wawasan dan pengalaman praktis dibigzergelitian.
Selain hasil penelitian ini juga dapat dijadikaragai bekal untuk
menjadi tenaga pendidik yang profesional.

D. Ruang Lingkup Penelitian

1. Penelitian ini dibatasi pada upaya guru dalam meikdoe bentuk-
bentuk pemberian penguatgneinforcement) verbal maupun non
verbal yang diberikan guru pendidikan agama Islaralard
meningkatkan motivasi belajar PAI siswa di kela$ AISMP Negeri
18 Malang, meliputi:
a. Bentuk penguatan verbal (kata-kata pujian, pengtzarg

persetujuan)

b. Bentuk penguatan non verbal (anggukan, senyumanngao

jempol, pendekatan, sentuhan dan hadiah)
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2. Implikasi pemberian penguatgreinforcement)dalam meningkatkan
motivasi belajar pendidikan agama Islam siswa [edts VIl A SMP

Negeri 18Malang, meliputi:

1. Motivasi Intrinsik: - Senang belajar PAI
- Aktif dikelas
2. Motivasi Ektrinsik: - Mengerjakan tugas demdpaik

- Ingin mendapat nilai tuntas mencapai
KKNAP
3. Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan dan pemdpat pemberian
penguatan (Reinforcement) dalam meningkatkan motivasi belajar
pendidikan agama Islam (PAI) siswa di SMP NegeiMB$ang, meliputi:
b. Faktor intern (kesiapan siswa mendapat nilai tegin kebutuhan
siswa dalam menjalankan nilai-nilai agama).
c. Faktor ekstern (kondisi lingkungan siswa, upaya ugutalam
pembelajaran).
E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran jualalna penelitian
ini, maka peneliti akan memberikan penjelasanpiaregasan istilah, sebagai

berikut:
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1. Motivasi adalah dorongan atau daya penggerakig yadapat
membangkitkan atau mendorong seseorang untuk mn@aksuatu
tindakan dalam rangka mencapai tujéan.

2. Penguatarreinforcement)adalah segala bentuk respon, apakah bersifat
verbal ataupun nonverbal, yang merupakan bagiamuatifikasi tingkah
laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang beatujuntuk memberikan
informasi atau umpan balikfeet back)bagi sipenerima (siswa) atas
perbuatannya sebagai suatu tindakan dorongan atopeksi’

3. Belajar adalah sebagai suatu proses dimana suganisma berubah
perilakunya sebagi akibat dari pengalartfan.

4. Pendidikan agama Islam adalah suatu usah& orembina dan mengasuh
peserta didik agar senantiasa dapat memahami algana seluruhnya.
Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapatgaalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hitup.

F. Sistematika Penelitian
Dalam membahas suatu permasalahan harus didasrikefangka
berfikir yang jelas dan teratur. Suatu masalah $disajikan menurut urutan-
urutannya, mendahulukan sesuatu yang harus didarldan mengakhirkan

sesuatu yang harus diahirkan dan seterusnya. Kédteharus ada sistematika

8 Oemar Hamalik,Psikologi Belajar dan Mengajar(Bandung: Sinar Baru Algensindo,
1992) him. 173

¥ Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), him.
80

10 syaiful Sagalakonsep dan Makna Pambelajaran (untuk membantu meetkan
problematika belajar dan mengaja( Bandung: Alfabeta, 2007) him. 13

1 Abdu Maijid & Dian AndataniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep
Implementasi Kurikulum 2004(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 130-13
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pembahasan sebagai kerangka yang dijadikan acdam dzerfikir secara

sistematis. Adapun sistematika pembahasan dalaipsskni adalah sebagai

berikut:

Sebelum membahas bab pertama terlebih dahulu diadesigan

halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujlalaman pengesaha,

halaman motto, halaman persembahan, halaman katgamtar, halaman

daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftarpigan, halaman abstrak.

Untuk memberikan gambaran mengenai isi penelitsgnodan penelitian ini

maka sistematika pembahasannya disusun sebadaitberi

BAB |

BAB ||

Pendahuluan,

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan latgsdaujuan
penelitian, manfaat penelitian, teknik data datesisitika.

Kajian Pustaka,

Berisi tentang pengertian tujuan PAIl, dasar-dgsdaksanaan PAI,
kompetensi lulusan sekolah menengah, tujuan piadidagama
Islam (PAI), urgensi pendidikan agama Islam (PAiqtivasi belajar,
teori motivasi, karakteristik motivasi, teori belgj fungsi motivasi
belajar, macam-macam motivasi belajar, faktor-faktgang
mempengaruhi motivasi belajar siswa, bentuk-bentokvasi belajar,
pengertian penguatan, tujuan penguataginforcement) macam-
macam pemberian penguai@ainforcement)kompenen keterampilan
memberikan penguatafreinforcement), macam-macam pemberian

penguatan, prinsip-prinsip penggunaan penguatan.
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BAB IIl Metode Penelitian

Berisi tentang pendekatan penelitian, lokasi péaali kehadiran
peneliti, dan sumber data, prosedur pengumpuéda dan teknik
analisis data, pengecekan keabsahan data, tahspftahelitian.

BAB IV  Hasil Penelitian dan Analisis
Pada bab ini penulis memaparkan hasil penelitam ahalisis data
berkaitan dengan pemberian penguatan dalam menlkagkanotivasi

belajar PAI siswa di SMP Negeri 18 Malang.

BABV Penutup
merupakan bab terakhir yang berisikan tentang kadmm dari semua

isi atau hasil penelitian ini. Dalam bab ini, jutjigemukakan beberapa

saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbang
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BAB I

KAJIAN TEORI

A. Pembahasan Tentang Penguatan (Reinforcement)
1. Pengertian Penguatan (Reinforcement)

Menurut Soemanto yang dimaksud dengan pemberiamguptan
(reinforcementadalah suatu respon positif dari guru kepada syamg telah
melakukan suatu perbuatan yang baik atau berpreBemberian penguatan
(reinforcement)ni dilakukan oleh guru dengan tujuan agar sisapatl lebih
giat berpartisipasi dalam interaksi belajar mengdgn mengajar dan siswa
agar mengulangi lagi perbuatan yang baik4tu.

Dalam proses belajar mengajar, penghargaan ataanptgrhadap
perbuatan yang baik dari siswa merupakan hal sagigatlukan sehingga
siswa terus berusaha berbuat lebih baik misalnyai darsenyum atau
mengucapkan kata-kata bagus kepada siswa yang dapagerjakan
pekerjaan rumah yang baik akan besar pengaruhmijadsp siswa. Siswa
tersebut akan merasa puas dan merasa diterimdagdsyang dicapai, dan
siswa lain diharapkan akan berbuat seperti itu.

Menurut Moh. Uzer Usman Penguai@einforcementadalah segala
bentuk respon, apakah bersifat verbal ataupun mbakeyang merupakan
bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadaqgkah laku siswa, yang

bertujuan untuk memberikan informasi atau umpankb@éet back)bagi

12 \Wasty Soemantap.cit.him. 95
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sipenerima (siswa) atas perbuatannya sebagai siradakan dorongan
ataupun koreksi. Penguatan dikatakan juga sebagpon terhadap tingkah
laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulamgtiggkah laku
tersebut. Tindakan tersebut dimaksudkan untuk neamgg atau
membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat besipasi untuk interaksi
dalam belajar mengajat.
2. Tujuan Pemberian Penguatan
Menurut Mulyasa ada tiga tujuan pemberian pengugddn:
a) Meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran.
b) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar.
c) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina prilakakul yang
produktif*
Sedangkan menurut J.J Hasibuan dan Moedjiono adm ¢njuan
pemberian penguatan yaitu:
1. Meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajarn.
2. Melancarkan atau memudahkan proses belajar.
3. Mengontrol atau mengubah sikap yang menggangguwahkeargkah laku
belajar yang produktif.
4. Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam &elaj
5. Mengarahkan kepada cara berfikir yang baik ataerden dan inisiatif

sendiri®®

13 Uzer UsmanMenjadi Guru ProfesionalBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), him.
80

4 Mulyasa,Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajakaeatif dan
Menyenangkan)YBandung PT Remajakarya, 2008), him. 78



33

3. Macam-macam Penguatan
Menurut Uzer usman mengemukakan dua macam pemberian
penguatan, yaitu verbal dan non verbal. Kedua mamsngutan tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Penguatan verbal
Penguatan ini biasanya diungkapkan dengan menggon&kta-kata
pujian, penghargaan, persetujuan dan sebagainya.
2. Penguatan nonverbal
Pengutan ini dapat dilakukan dengan berbagai aatara lain:
a) Penguatan gerak isyarat, misalnya anggukan, semyum@eungan
jempol wajah cerah dan masih banyak yang lainya.
b) Penguatan pendekatan.
c) Penguatan dengan sentuhan.
4. Kompenen K eterampilan Memberikan Penguatan
Beberapa kompenen yang perlu dipahami yang ditakwleh guru
agara ia dapat memberikan penguatan secara bigkisansistematis adalah:
a. Penguatan Verbal
Komentar guru berupa kata-kata pujian, dukungemgakuan dapat
digunakan untuk penguatan tingkah laku dan kineigwa. Komentar
demikian merupakan balikan yang diberikan guru kit@srja ataupun prilaku

siswa.

15 3.J. Hasibuan dan Moedjiorroses Belajar MengajatBandung: PT Rosdakarya,
2008), him. 58
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Penguatan verbal dapat dinyatakan dalam dua beysdlki:
1. Kata-kata, seperti: bagus, ya, tepat, betul, bagkali, dan sebagainya.
2. Kalimat, seperti: pekerjaanmu bagus sekali, caramemberi penjelasan
bagus sekali dan sebagainya.
b. Penguatan berupa mimik muka dan gerakan badanygs¥t
Penguatan berupa gerak badan dan mimik muka dataraenyuman,
anggukan kepala, acungan ibu jari, tepuk tangansgdagainya, seringkali
digunakan bersamaan dengan penguatan verbal. Vgrbkérjaanmu baik
sekali”, pada saat itu guru menganggukkan kepalanya
c. Penguatan dengan cara mendekati anak
Siswa didekati oleh guru pada saat mengerjakah dagpat terkesan
diperhatikan. Keadaan ini dapat menghangatkan saalselajar anak, yang
gilirannya dapat meningkatkan motivasi. Kesan akpadpn dapat timbul
dengan cara ini, akibatnya anak tidak merasa dibebgas. Beberapa prilaku
yang dapat dilakukan oleh guru dalam memberikamyyean ini antara lain:
berdiri, disamping siswa, berjalan menuju siswajuttudekat dengan siswa
atau kelompok siswa, berjalan di sisi siswa daagainya.
d. Penguatan dengan sentuhan
Teknik ini penggunaannya perlu menggunakan pedirghn latar
belakang anak, umur, jenis kelamin, serta lateakaglg kebudayaan setempat.
Dalam penggunaan penguatan ini, beberapa prilakg gapat dilakukan guru

antara lain: menepuk pundak atau bahu siswa, seetgabat tangan siswa,
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mengelus rambut siswa, atau mengangkat tangan geswgamengang dalam
pertandingan.
e. Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan
Motivasi belajar anak dipengaruhi pula oleh apakeagiatan belajar
yang dilaksanakan tersebut menyenangkan dirinyatatak. Bentuk kegiatan
belajar yang disenangi anak dapat mempertinggingit@s belajarnya,
sehingga apabila bentuk kegiatan belajar yang hdilaksanakan tersebut
disukai, akibatnya anak tidak ada gairah untukjaela
Untuk menguatkan gairah belajar, guru dapat nkimikegiatan-
kegiatan belajar yang disukai anak. Oleh karenaigiprtiap anak memiliki
kesukaran masing-masing, maka guru perlu menyeadibkebagai alternatif
pilihan yang sesuai dengan kesukaan masing-maiswg.sDengan demikian
alternatif kegiatan belajar yang sesuai dengankezswnya tersebut, sekaligus
kegiatan itu merupakan penguatan bagi anak.
f. Penguatan berupa simbol atau benda

Jenis simbol atau benda yang diberikan diselarasdengan usia
perkembangan anak. Untuk anak tingkat dasar, berldedgan anak usia
sekolah lanjutan. Anak SMA yang berprestasi ditzrikenghargaan berupa
pensil, tentunya kurang relevan. Penguatan yangphesimbol atau benda ini
dapat berupa piagam penghargaan, benda-benda ypangabalat tulis dan

buku, dapat pula berupa komentar tertulis pada lnlak™®

18 Siti kusrini, dkk,Keterampilan Dasar Mengajar (PP| 1) Berorientasid@akurikulum
Berbasis Kompetengakultas Tarbiyah UIN Malang, 2007), him. 107-111
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Jika anak memberikan jawaban yang hanya sebagjarbenar, guru
hendaknya tidak langsung menyalahkan siswa. Dakaddan seperti ini guru
sebaiknya menggunakan atau memberikan penguatametakh (partial),
seumpama, bila seorang siswa yang hanya membeabgawsebagian benar,
sebaiknya guru menyatakan, “Ya, jawabanmu sudah beteapi masih perlu
disempurnakan,” sehingga siswa tersebut mengetatva jawabannya tidak
seluruhnya salah, dan ia mendapat dorongan untaengurnakanny¥.

5. Prinsip-prinsip Penggunaan Penguatan
Walaupun pemberian penguatérinforcement)sifatnya sederhana
dalam pelaksanaannya, namun dapat pula pemberiangugtan
(reinforcement)yang diberikan pada siswa enggan belajar, karengyatan
yang diberikan tidak sesuai dengan yang dikehersiakia. Dalam pemberian
penguatan(reinforcement)yang penting harus sesuai dengan tindakan yang
dilakukan oleh siswa tersebut, pemberian pengug#eny berlebihan akan
berakibat fatal. Untuk itu maka guru harus mempgéda prinsip-prinsip
dalam pemberian penguatan.
Ada beberapa cara pengguanaan penguataan yanglipeniatikan.

a. Penguatan pada pribadi tertentu
Penguatan harus jelas ditujukan kepada siswa tert€leh karena itu
pandangan guru harus tegas diarahkan kepada amak ngamperoleh
penguatan serta diusahakan menyebutkan nama angknyandapatkan

penguatan serta memandangnya.

" Moh. Uzer Usmamgp.cit.,him. 82
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b. Penguatan kepada kelompok
Penguatan dapat juga diberikan kepada sekeloragaka, misalnya
jika satu tugas telah dilaksanakan dengan baik ségin kelas, guru dapat
mengizinkan kelas tersebut untuk bermain baskefj yaemang menjadi
kegemaran mereka.
c. Penguatan yang tidak penuh
Sering didapat jawaban anak yang diberikan atesk@ertanyaan guru
sedikit mengandung kebenaran. Untuk itu penguadag gigunakan tentu
penguatan tidak penuh. Teknik ini dapat dilakuk@mgin mengatakan
‘lawabanmu ada benarnya, dan lebih sempurna dirinsecara
sistematis”. Tentang bagaimana teknik mengatakan tergantunigkaian
keadaan jawaban anak. Prinsip dalam penguatan peskih adalah
pengakuan guru atas jawaban yang sebagian jawalpgnsglah.
d. Variasi Penggunaan
Untuk menghindari ketidak bermaknaan, guru dapahggunakan
secara bervariasi. Penggunaan penguatan yang modajmat menjadi
bahan tertawaan anak. Bahkan anak-anak ikut sertanberikan
penguatan apabila teman lain menjawab dengan bénark menghindari
lunturnya makna penguatan dan kemungkinan terjatiiab tertawaan
anak, guru dapat memvariasikan penggunaannya.dbém penting untuk

itu adalah menerapkan prinsip-prinsip penggunaasagara matang.
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1. Kehangatan dan keantusiasan
Sikap dan gerak guru, termasuk suara, mimik, glerak badan akan
menunjukkan adanya kehangatan dan keantusiasarm dedlamberikan
penguatan.
2. Kebermaknaan
Penguatan hendaknya diberikan sesuai dengan atingé&ku dan
penampilan siswa sehingga ia mengerti dan yakinvhala patut diberi
penguatan.
3. Menghindari penggunaan respons yang negatif
Respon negatif yang diberikan oleh guru terhad@gwa akan
mematahkan semangat siswa dalam mengembangkayadftin
Sedangkan menurut Moh. Uzer Usman ada tiga prirdalam
penggunaan penguatan, yaitu kehangatan dan kas@nsieebermaknaan, dan
menghindari respon negatif. Namun selain selailg&girinsip tersebut Uzer
Usman juga menambahkan empat cara menggunakan giengdengan
segera, dan variasi dalam penggunaarhya.
B. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar.
Motivasi belajar terdiri dari dua kata yang mempinpengertian
sendiri-sendiri yaitu motivasi dan belajar, namatach pembahasan ini dua
kata yang berbeda tersebut saling berhubungan nmenkbeatu arti. Untuk

lebih jelasnya penulis akan memaparkan pengertiarkdta tersebut.

‘% 1pid., him. 81-82
19 Uzer Usman,op.cit.him. 82
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Motivasi berasal dari dari kata motif, kata motirtikan sebagai
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukaratsesMotif dapat
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam daasladid subyek untuk
melakuakan aktivitas-aktivitas tertentu demi menacauatu tujuan. Berawal
dari kata motif itu maka motivasi dapat diartik&tagai daya penggerak yang
telah menjadi aktif®

Motivasi merupakan segala tenaga yang dapat merkibeany atau
mendorong seseorang untuk melakukan suatu perbula@dirsecara etimologi
motivasi adalah dorongan atau daya penggerak yapgtdnembangkitkan
atau mendorong seseorang untuk melakukan suatakénddalam rangka
mencapai tujuan.

Secara terminologi, banyak para ahli yang memberiedasan tentang
pengertian motivasi antara lain sebagai berikut:

1) Mc. Donald mengemukakan bahwa motivasi adalah spatwbahan

energi di dalam pribadi seseorang yang ditandagaernimbulnya afetif
dan reaksi untuk mencapai tujun.

2) Clifford T. Morgan menjelaskan bahwa motivasi biatadengan tiga hal
yang sekaligus merupakan aspek-aspek dari motyeatsi keadaan yang
mendorong(motivating states)tingkah laku yang didorong oleh keadaan
tersebutmotivated behavior)dan tujuan dari tingkah laku terselfgbals
or end such behaviar)

3) James O. Whittaker, memberikan pengertian tentangvasi sebagai
kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau mendoeongan kepada
makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yditgnbulkan oleh
motivasi®

20 sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajafakarta: PT RajaGrafindo Persada ,
2007), him. 73
! oemar Hamalikpp.cit.,him. 173
22 Wasty Soemantd?sikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 205-206
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Sedangkan pengertian belajar dapat didefinisikanumg beberapa para
ahli sebagai berikut:
1) HC. Witherington memberi batasan belajar adalalulgsgran di dalam

kepribadian yang menyatukan sebagai suatu pola danureaksi yang
berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaiasufupengertian.

2) Morgan mengemukakan bahwa belajar adalah setiapbalean yang
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadiagg suatu hasil dari
latihan atau pengalam&h.

3) Lester D. Crow mengemukakan belajar adalah upayakunemperoleh
kebiasaan-kebiasaan, pengeahuan dan sikap-sikap.

4) Menurut Syamsudin Makmun (2003: 159) yang dimaksighgan
perubahan dalam konteks belajar itu dapat berdiiagsional atau
struktural, material, dan behavioral, serta kes#lan pribadi.

Beberapa uraian diatas tersebut dapat disimpulk@mva belajar
adalah perubahan tingkah laku individu baik fi§&smani) maupun psikis
(rohani) yang relatif menetap, serta perubaharlbeitsterjadi setelah melalui
pengalaman dan latihan serta interaksi denganumggn yang telibat proses
kognitif.

Dari pengertian motivasi dan belajar yang dikeakai di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar adalaialitas daya penggerak
psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatalajar dan memberi arah
pada kegiatan belajar untuk mencapai tujuan.

Dalam hal ini Sardimamengemukakan bahwa dalam kegiatan belajar

motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan d&ysgerak dalam diri

% Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Rosdakarya, 2002), him. 84
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siswa yang menimbulkan kegiatan belajar sehinggatuyang dikehendaki
oleh subjek belajar dapat tercaffhi.

Sehingga perubahan prilaku dalam belajar refsiimanen. Dengan
demikian hasil belajar dapat diidentifikasikan dadlanya kemampuan
melakukan sesuatu secara permanen, dapat diulang-dengan hasil yang
sama. Bisa membedakan antara perubahan prilakbdedajar dengan yang
terjadi secara kebetulan. Orang kebetulan dapatkukdn sesuatu, tentu tidak
dapat mengulang perbuatan itu dengan hasil yan@.s8edangkan sesuatu
karena hasil belajar dapat melakukannya secardabpgrulang dengan hasil
yang sam&>

Beberapa uraian diatas dapat dipahami bahwetivasi belajar
memegang peranan penting, sebab motivasi akan mi&anbegairah atau
semangat seseorang (siswa) dalam belajar sehingga sikan memiliki
energi yang anyak untuk melakukan kegiatan belajar demi mendajen.

2. Teori Motivas

Beberapa teori motivasi yang akan dibicarakan gdzada ini, yakni
terdapat lima teori: teori hedonisme, teori naltegri reaksi yang dipelajari,
teori daya pendorong dan teori kebutuhan. Adapumamnya sebagai berikut:
a. Teori Hedonisme

Hedone adalah bahasa Yunani yang beramkikes, kesenangan atau

kenikmatan. Hedonisme adalah suatu aliran didalalsafdt yang

memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada naaasiah mencari

24 Ngalim Purwantoop. cit.,him. 73

% Muhammad Ali,Guru Dalam Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), him. 14-15
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kesenangan (hedone) yang bersifat duniawi. Menysahdangan
hedonisme, manusia pada hakikatnya adalah makhlug snementingkan
kehidupan yang penuh kesenangan dan kenikmatah.k@tena itu setiap
persoalan yang perlu pemecahan, manusia cenderanglim alternatif
pemecahan yang dapat mendatangkan kesenangan adai yang
mengakibatkan kesukaran, kesulitan, penderitaarselamgainy®
. Teori Naluri

Pada dasarnya manusia memiliki tiga golangafsu pokok yaitu: 1)
Dorongan nafsu (naluri) mempertahankan diri. 2)ddgan nafsu (naluri)
mengembangkan diri. 3) Dorongan nafsu (naluri) meemgangkan atau
mempertahankan jenis. Dengan demikian ketika nglakok itu, maka
kebiasaan-kebiasaan apapun tindakan-tindakan dgkati laku manusia
yang diperbuatnya sehari-hari dorongan atau gerakam ketiga naluri.
Oleh karena itu, menurut teori ini untuk memotivasseorangan harus
berdasarkan naluri mana yang akan dituju dan plettembangkan.

Seringkali kita temukan seseorang berkndaelakukan sesuatu
karena didorong oleh lebih dari naluri pokok sekai sehingga sukar bagi
kita untuk menentukan naluri pokok mana yang lelmiminan mendorong
orang tersebut melakukan tindakan yang demikian Sebagai contoh:
lauknya dan dapat memahami pula mengapa ia ber@akdiersikap yang

mungkin berbeda dengan orang lain dalam menghadapi masalafi.

%6 Ngalim Purwantogp. cit.,him. 74
" Ibid., him. 76
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c. Teori Daya Pendorong

Teori ini merupakan perpanduan antara “t@aiuri” dengan “teori
reaksi yang dipelajari”’. Daya pendorong adalah samanaluri, tetapi
hanya suatu dorongan kekuatan yang luas terhaddip axah yang umum.
Misalnya suatu daya pendorong pada jenis kelamirg ytain. Namun,
cara-cara yang digunakan dalam mengejar kepuasdmadte daya
pendorong tersebut berlain-lainan bagi tiap individhenurut latar
belakang kebudayaan masing-masing, oleh karenanigaurut teori ini,
bila seorang pemimpin atau seorang pendidik ingemistivasi anak
buahnya, ia harus mendasarkannya atas daya pegdgadn atas naluri
dan reaksi yang dipelajari dari kebudayaan linglamngang dimilikinya.

d. Teori kebutuhan

Teori motivasi yang sering banyak dianut grarang adalah teori
kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa tindakary ydilakukan oleh
manusia pada hakikatnya adalah untuk kebutuhataylakebutuhan fisik
maupun kebutuhan psikis. Oleh karena itu, menugoti tini, apabila
seorang pemimpin atau pendidik bermaksud memberativasi kepada
seseorang, ia berusaha terlebih dahulu apa kebukébtuhan orang
yang akan memotivasinya.

Sejalan dengan itu pula terdapat adanya bpademri kebutuhan yang
sangat erat berkaitan dengan kegiatan motivasikigemni dibicarakan
salah satu dari teori kebutuhan yang dimaksud. ddashengemukakan

adanya lima tingkat kebutuhan pokok inilah yang kdian dijadikan
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pengertian kunci dalam mempelajari motivasi manusidapun kelima

tingkat kebutuhan pokok yang dimaksud dapat dilipada gambar

berikut:
Kebutuhan Penghargaan
(Esteem Needs)
Kebutuhan Sosial
(social needs
Kebutuhan Rasa Aman
Dan Rasa Perlindungan
(Safety and Security Needs)
Kebutuhan Fisiologis
(physiological Needs)

Keterangan:

1) Kebutuhan fisiologis: kebutuhan ini merupakarblehan dasar, yang
bersifat primer dan fital yang menyangkut fungsigsi biologis dasar
dari organisme manusia seperti kebutuhan akan parggndang dan
papan, kesehatan fisik, kebutuhan seks dan selyagain

2) Kebutuhan rasa aman dan perlindundgaafety and securityseperti
terjamin rasa keamanannya, terlindung dari bahayeaticaman penyakit,
perang, kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidakdatil sebagainya.

3) Kebutuhan sosigsocial needsyang meliputi antara lain kebutuhan akan

dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakibagai anggota kelompok,

rasa setia kawan, kerja sama.
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4) Kebutuhan akan penghargdaesteem needsiermasuk kebutuhan dihargai
karena prestasi, kemampuan, kedudukan atau sta@sgkat dan
sebagainya.

5) Kebutuhan akan aktualisasi digelf acualization) seperti: kebutuhan
mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, pengamdpan diri secara
maksimum, kratifitas dan ekspresi diri.

Tingkat atau hirarki dari Maslow tidak dimaksudbagai suatu
kerangka yang dapat dipakai setiap saat, tetajh leterupakan kerangka
acuan yang dapat digunakan sewaktu-waktu bila ndiparlukan untuk
memperkirakan tingkat kebutuhan mana yang mendosmsgorang yang
akan dimotivasi bertindak melakukan sesuatu.

Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat menganatiiMa kebutuhan
manusi itu berbeda-beda, faktor-faktor yang memarrig adanya perbedaan
tingkat kebutuhan itu antara lain latar belakangdugikan, tinggi rendahnya
kedudukan, pengalaman masa lampau, pandanganasafah hidup, cita-
cita dan harapan masa depan dari tia indi¢fdu.

McClelland mengemukakan bahwa untuk mencapatgsiestau Need
for Acievement (N.Ach) yang menyatakan bahwa megiiiaerbeda-beda,
sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang alsaasifre

Menurut McClelland karakteristik orang yang berpaestinggi(High

Achieversmemiliki tiga ciri umum yaitu :

*8|pid., him. 77-78
29 http://smpn2ransel.wordpress.com/2008/03/19/te ativasi/
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1) Sebuah preferensi untuk mengerjakan tugas-tugasyan derajat
kesulitan moderat.

2) Menyukai situasi-situasi di mana kinerja merékabul karena upaya
upaya mereka sendiri, dan bukan karena faktor-faktim, seperti
kemujuran misalnya.

3) Menginginkan umpan balik tentang keberhasilaan &kegagalan
mereka, dibandingkan dengan mereka yang berprestatah.
atan kebutuhan seseorang akan prestasi.

McClelland mengelompokan 3 kebutuhamusé& yang dapat memotivasi

gairah bekerja seseorang, yaitu :

1)

2)

Kebutuhan akan PrestgdNeed for Achievment)

Kebutuhan, akan prestasi (needfor achievement=r), Acbrupakan daya,
penggerak yang memotivasi semangat bekerja sespdf@amnena itu, n
Ach akan mendorong seseorang untuk mengembangkstifikas dan
mengarahkan semua kemampuan serta energi yangikdigal demi
mencapai prestasi kerja yang maksimal. Siswa akansias untuk
berprestasi tinggi, asalkan kemungkinan untuk itibeld kesempatan.
Seseorang menyadari bahwa hanya dengan mencaptisprgang tinggi
akan dapat memperoleh pendapatan yang besar. Dpegdapatan yang
besar akhirnya memiliki serta memenuhi kebutuhanehannya.
Kebutuhan akan Afiliagi Need for Affiliation )

Kebutuhan akan affliasi (need for Affiliation=n. )Afmenjadi daya

penggerak yang akan memotivasi semangat bekerjeorses). Oleh
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karena itu, n. Af ini merangsang gairah bekerjwaigarena setiap orang
menginginkan kebutuhan akan perasaan diterima aedng lain
dilingkungan ia tinggal dan bekerjsense of belongingkebutuhan akan
perasaan dihormati, karena setiap manusia merasgadpenting(sense
of importance) kebutuhan akan perasaan maju dan tidak gagake of
achievement) dan kebutuhan akan perasaan ikut seiganse of
participation) Seseorang karena kebutuhan n Af akan memotiasi d
mengembangkan dirinya serta memanfaatkan semuayimyeer untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya.

3) Kebutuhan akan Kekuasaéheed for Power )
Kebutuhan akan kekuasaan ( needfor Power = n Rdefpupakan daya
penggerak yang memotivasi semangat kerja. N Pow al@angsang dan
memotivasi gairah kerja serta mengarahkan semuark@oannya demi
mencapai kekuasaan atau kedudukan yang terbaik.nfsguisia ingin
lebih berkuasa dari manusia lainnya akan menimbulkarsaingan.
Persaingan ditumbuhkan secara sehat oleh manaj@m daemotivasi
bawahannya, supaya mereka termotivasi untuk begijz’

Beberapa uraian tentang teori motivasi diatas tikaitkan dengan
motivasi belajar siswa terhadap pendidikan agamamlisdengan teori
kebutuhan Maslow dan McClelland yakni mendudukgkiat ke lima adalah

aktualisasi diri. Hal ini dapat dilihat bahwa indiu tidak akan berusaha

%0 hitp://www.geocities.com/guruvalah
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memuaskan kebutuhan lain sebelum kebutuhan fisgslgg terpenuhi, seperti
halnya siswa yang sedang lapar tidak akan bergerakk melakukan belajar
pendidikan agama Islam. Adapun kebutuhan akan aasan adalah satu
kebutuhan yang akan muncul dominan pada siswa lapaabutuhan
fisiologisnya terpenuhi. Kebutuhan akan cinta dasar memiliki adalah
kebutuhan yang mendorong individu untuk membanguinuhgan dengan
orang lain baik lingkungan keluarga, lingkungan gagifan atau dalam
kelompok. Sedangkan kebutuhan akan rasa hargdisliti Maslow menjadi
dua yaitu: rasa harga diri dari diri sendiri damgieargaan dari orang lain.
Setelah kebutuhan keempat tersebut terpuaskanniamaul akan kebutuhan
aktualisasi diri. Kebutuhan aktualisasi diri merkgra kebutuhan individu
untuk mewujudkan apa yang ada dalam kemampuan.aDeshgmikian dapat
dikatakan bahwa seorang siswa lapar tidak amaak tatla cinta dan rasa
memiliki, tidak ada penghargaan atas dirinya, makaa tidak termotivasi di
dalam belajar pendidikan agama Islam di sekolah.

Apabila menginginkan motivasi belajar pendidikgama islam dapat
berjalan dengan baik, maka kebutuhan fisiologidmas terpuaskan terlebih
dahulu, maka secara otomatis siswa akan belajadigikan agama Islam
dengan baik.

3. Ciri-ciri Motivas Belajar

Mengenai makna dan teori tentang motivasi, perlkemdiukakan

adanya beberapa ciri motivasi. Motivasi yang addapairi setiap orang itu

memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
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1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terugmerdalam waktu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus) @islak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik munjidak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya).

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam latasatuk orang
dewasa.

4. Lebih senang bekerja mandiri.

5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (halypah Dbersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga kuatif).

6. Dapat mempertahankan pendapatnya. (kalau sadainakan sesuatu)

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

8. Senang mencari dan memecahkan masalah sddf-soa
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di sitdoerarti seseorang

itu memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri rtigasi seperti itu akan
sangat penting dalam kegiatan belajar mengajararDakegiatan belajar
mengajar akan mencapai keberhasilan yang baik,ukaigwa tekun
mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbaaglam dan hambatan
secara mandiri. Siswa yang belajar dengan bailk tidgebak pada sesuatu
yang rutinitas dan mekanis. Siswa yang harus medafpetkan pendapatnya,
kalau ia sudah yakin dan dipandangnya cukup rasi@&sdokan lebih lanjut

siswa harus juga peka dan responsive terhadapdaeriveasalah umum, dan

1 1bid., him.5
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bagaimana memikirkan pemecahannya. Hal-hal itu aehlarus dipahami
benar oleh guru, agar dalam berinteraksi dengavasig@ dapat memberikan
motivasi yang tepat dan optimal.
Indikator Anak Yang Termotivasi Belajarnya
Di antara indikator anak yang termotivasi belajaragalah:
a. Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhaan
permasalahan yang dihadapi ketika belajar.
b. Keinginan dan keberanian serta kesempatan untyahsipasi dalam
kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar.
c. Penampilan Dberbagai usaha belajar dalam menjalaan d
menyelesaikan kegiatan belajar sampai berhasil.
d. Anak bergairah Belajar.
e. Kemandirian belajaf?
Tataran utama yang dijadikan landasan untuk mekantapakah anak
termotivasi dalam belajarnya atau belum, bisa alildari indikator diatas.
Adapun ciri-ciri anak yang termotivasi dalam mekakaskan kegiatan
belajar mengajarnya adalah :
a. Mencari dan memberikan informasi.
b. Bertanya pada orang tua (pengajar) atau temanlgang
c. Mengajukan pendapat atau komentar kepada oran@éngajar) atau
teman yang lain.

d. Diskusi atau memecahkan masalah.

32 Ahmad Tafsir. 1993Metodologi Pengajaran pendidikan IslafBandung : PT. Remaja
Rosda Karya), him. 146
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e. Mengerjakan tugas yang diberikan orang tua (pengaja

f. Memanfaatkan sumber belajar yang ada.

g. Menilai dan memperbaiki nilai pekerjaanya

h. Membuat kesimpulan sendiri tentang pelajaran ydiegithanya.

i. Dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan orang tuadj@h dengan
tepat saat belajar berlangsung.

j.  Memberikan contoh yang benar.

k. Dapat memecahkan masalah dengan tepat.

I. Ada usaha dan motivasi dalam mempelajari bahanrmate

m. Senang bila diberi tugas.

n. Bekerja sama dan menjalin hubungan/ komunikasi @letgman yang
lain.

0. Dapat menjawab pertanyaan diakhir belajar.

Ciri-ciri di atas merupakan yang sering terjadakifa anak telah
termotivasi dalam belajarnya, yaitu wujud dari m@syang akan membawa
dampak positif bagi anak.

Sardiman memberikan penjelasan ciri-ciri seseoraagnotivasi
sebagai berikut :

a. Tekun menghadapi tugas.

b. Ulet menghadapi kesulitan.

c. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah.
d. Lebih senang belajar mendiri.

e. Cepat bosan dengan tugas rutin (kurang kreatif).
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f. Sering mencari dan memecahkan soal-soal.
g. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang sudah diyakini.
h. Dapat mempertahankan pendapatnya.

Apabila seorang anak memiliki ciri-ciri diatas b#radia telah
memiliki motivasi yang kuat dalam melaksanakan @sobelajr mengajar.
Ciri-ciri tersebut penting karena dengan motivaangy kuat anak akan bisa
belajar dengan baik, lebih mandiri dan tidak teajelpada sesuatu yang
rutinitas dan mekanfs.

Berdasarkan uraian diatas jelaslah ciri seoravgasy@ng mempunyai
motivasi tinggi adalah mereka sangat semangat untrcapai tujuannya dan
tidak mudah menyerah, sebelum mendapatkan apa iyangkan. Siswa
mempertahankan pendapatnya, kalau ia sudah yakiwligandangnya cukup
rasional. Bahkan lebih lanjut siswa harus juga pedsa responsive terhadap
berbagai masalah umum, dan bagaimana memikirkaegsrannya.

4. Teori Belajar

Menurut Syaiful Sagala bahwa banyak sekali teolajae menurut
literatur psikologi, teori itu bersumber dari teatau aliran-aliran psikologi.
Secara garis besar dikenal ada tiga rumpun besar belajar menurut
pandangan psikologi yaitu teori disiplin mentabrtdbehaviorisme, dan teori

cognitive gestalt-filed.

¥ sardimarop.cit.,him. 98
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a. Teori Disiplin Mental

Teori belajar ini dikembangkan tanpa dilandasipekimen, ini berarti
dasar orientasinya adalah “filosofis atau spekitilafieori disiplin mental
(Plato, Aristoteles) menganggap bahwa dalam belaj@ntal siswa
disiplinkan atau dilatih. Dalam mengajar siswa maasb Misalnya, guru
pengikut teori ini melatih, “otot-otot” mental siawguru mula-mula
memberikan daftar kata-kata yang diinginkannya danmenggunakan
kartu-kartu dimana tertulis setiap kata itu. Selamja guru melatih siswa-
siswa mereka, dan setiap hari diberi tes, dan ssssvea yang belum
pandai harus kembali sesudah jamsekolah untukitdilagi. Menurut
rumpun psikologi teori disiplin mental ini individmemiliki kekuatan,
kemampuan, atau potensi-potensi tertetftu.

. Teori Behavior

Teori behavior ini sangat menekankan pada prikiaw tingkah laku
yang dapat diamati atau diukur. Tokoh yanng terkedalam
mengembangkan teori ini adalah Thordike (1874-194€ngan
eksperimen belajar pada binatang yang juga beitagi manusia yang
disebut Thordike dengdiftrial and error” . Thordike menghasilkan teori
belajar‘connectionism”karena belajar merupakan pembentukan koneksi-
koneksi antara stimulus dan respon. Thordike mengakan tiga prinsip
atau hukum dalam belajar yaitu: 1gw of readinesbelajar akan berhasil

apabila individu memiliki kesiapan untuk melakukaerbuatan tersebut.

3 Syaiful Sagalakonsep dan Makna PembelajargBandung: Alfabeta, 200im.39-40
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2) Law of exercisg/aitu belajar akan berhasil apabila banyak latitian
ulangan. 3)Law of effectyaitu belajar bersemangat apabila mengetahui
dan mendapatkan hasil yang baik. Teori ini dilabaiakangi oleh
percobaan Ivan Pavlov (1849-1936) dengan keluagiydiur. Air liur
akan keluar bila anjung melihat atau mencium balkaman. Setelah
diulang beberapa kali air liur tetap keluar. Pdizali ini menyimpulkan
bahwa prilaku individu dapat dikondisikan. Artinyeelajar merupakan
suatu upaya untuk mengkondisikan pembentukan guidiku atau respon
terhadap sesuatu. Ivan Pavlov menghasilkan tedajadreyang disebut
“classical conditioning” atau “stimulus substitution”. Teori penguatan
atau “reinforcement” merupakan pengembangan lebih lanjut dari teori
koneksionisme. Seorang anak atau siswa yang belejagan giat dan dia
dapat menjawab semua pertannyaan dalam ulangamjetaymaka guru
memberikan penghargaan pada siswa tersebut itlademlii yang tinggi,
pujian, atau hadiah. Berkat pemberian penghargagnmaka siswa
tersebut akan belajar lebih rajin dan lebih berseyat®
Teori Cognitive Gestalt-Filed

Teori belajar Gistalt ini lahir di jerman tahu®1P dipelopori dan
dikembangkan oleh Max Wertheimer (1880-1943) yaraneliti tentang
pengamatan dan problem solving, dari pengamatarmémyesalkan
penggunaan metode menghafal disekolah, dan menakiemarid belajar

dengan pengertian bukan menghafal akademik.

35 1bid., him. 42-43
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Belajar Gistalt menekankan pemahaman atdosight” dan
pengamatan sebagia suatu alternatif. Berkat pemgalsseseorang siswa
akan mampu mencapai pengamatan yang benar olgekgfum mencapai
pengertian. Dalam belajar siswa harus memahami anbkbungan antar
satu bagian dengan bagian yang lainnya. Manusiadditkan pada
problem atau “problem solving” mencoba memahaminya dengan
melakukan upaya menghubungkan unsur-unsur dalaflepnotersebut
dengan menemukan makna yang terkandung dalamnygabealemikian
unsur berpikir atau inteligen ikut berperan sehagdignbul dalam jiwa
yang bersangkutan pengertian atau insight. Seialatenemukan insight,
maka ia akan menyatakan insight itu dengan ekspegisi “aku mengerti
sekarang”, “aku dapat menyelesaikannya”, dan semgya yang
menimbulkan rasa puas, karena mampu menyelesaif@em yang
dihadapinya. Jadi dalam belajar pemahaman atauepéry memegang
peranan amat penting bagi tuntasnya kegiatan bel3ja

5. Fungsi Motivasi Belajar
Dalam kegiatan belajar mengajar pasti ditemukark atidik yang
malas berpartisipasi dalam belajar. Sementara adigik yang lain
berpartisipasi dalam kegiatan. Ketidak minatanaedap suatu mata pelajaran
menjadi pangkal penyebab anak didik tidak bergemingk mencatat apa
yang telah disampaikan guru. ltulah sebagai taratavh anak didik tidak

mempunyai motivasi untuk belajar. Maka seorang dkk harus

%8 bid., him. 45,47,48
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memberikan suntikan dalam bentuk motivasi ekskinSlehingga dengan
bantuan ini anak didik dapat keluar dari kesulliatajar.

Bila motivasi ekstrinsik diberikan itu dapat memtaranak didik
keluar dari lingkaran masalah kesulitan belajar,kananotivasi dapat
diperankan dengan baik oleh guru dengan mengamdalidagsi-fungsi
motivasi merupakan langkah akurat untuk menciptakéim belajar yang
kondusif bagi anak didik.

Baik motivasi intrinsik maupun ektrinsik sama bejsi sebagai
pendorong, penggerak, dan penyeleksi perbuatamgafga menyatu dalam
sikap terimplikasi dalam perbuatan. Dorongan addatomena psikologis
dari dalam yang melahirkan hasrat untuk bergeralandamenyeleksi
perbuatan yang akan dilakukan. Karena itulah daongtau penggerak
maupun penyeleksi merupakan kata kunci dari madtidelam setiap
perbuatan dalam belaj&f.

Apabila motivasi dapat ditimbulkan dalam prosesajael mengajar,
maka hasil belajar akan menjadi optimal. Makin tepativasi yang diberikan
makin tinggi pula keberhasilan proses pembelajaitan Jadi, motivasi
senantiasa menentukan intensitas usaha belajaa.sg@tubungan dengan hal
tersebut, maka motivasi yang sangatlah penting ndafgoses belajar-

mengajar.

37 saiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar,(Jakarta PT Rineka Cipta, 2002) him. 122
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Menurut Sardiman bahwa motivasi memiliki tiga fungsitu:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, dengan kata lawtivasi
merupakan penggerak atau motor yang melepaskagiebatam hal
ini motivasi menjadi penggerak setiap kegiatan yaken dikerjakan.

2.  Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuag fiandak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arahkeégiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdodpéan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapaiartujdan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermarfagi tujuan
tersebut.

Selain itu juga terdapat fungsi-fungsi motivasi gaain. Motivasi
dapat berfungsi sebagai mendorong usaha dan peacgpastasi. Seseorang
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adamofivasi yang baik
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baikingat dengan adanya
usaha yang tekun dan terutama didasari adanya asgtitnaka seseorang
yang belajar itu akan dapat menghasilkan prestasig ybaik, intensitas
motivasi seseorang siswa akan sangat menentukgkatimencapai prestasi
belajarnya®

Sedangkan menurut Dimyati dan Mujiono melihat gmya fungsi
motivasi belajar menjadi dua, yaitu fungsi motivasigi siswa dan fungsi

motivasi bagi guru. Pentingnya motivasi belajari Isésyva meliputi:

% sardimanpp.cit., him. 85-86
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a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, prosebakihakhir.

b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajaig yighandingkan
dengan teman sebaya.

c. Mengarahkan kegiatan belajar.

d. Membesarkan semangat belajar.

e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar @&erja secara
berkesinambungan.

Sedangkan fungsi motivasi belajar bagi guru adsédifagai berikut:

1) Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semambgddjar
siswa sampai belajar.

2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa alak yang
beraneka ragam.

3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memililu ghtantara
bermacam-macam peran seperti sebagai penasihailjtat@s
instruktur, teman diskusi, motivator, motivator,ng@eri hadiah atau
pendidikan.

4) Memberi peluang guru untuk unjuk kerja rekayasagedis.

Berbagai fungsi-fungsi motivasi yang telah diuraikdiatas, dapat
dikatakan bahwa peran motivasi dalam proses keglagjar sangat penting
sekali, hasil belajar akan optimal jika adanya wasti. Makin tepat motivasi
yang diberikan, akan semakin berhasil pula prossbplajaran. Sehingga

dengan adanya motivasi seorang siswa akan lebihlaga dalam proses
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bembelajarannya dan motivasi juga dapat mendor@adau dan mencapai
pestasi siswa’
6. Macam-macam Motivas Belajar
Megenai macam atau jenis motivasi ini dapat dilidati berbagai
sudut pandang. Dengan demikian motivasi atau mutiif yang aktif itu
sangat bervariasi.
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya.

a. Motif bawaan yaitu motif yang dibawah sejak lalggi motivasi
itu ada tanpa dipelajari. Contoh dorongan untuk anaklan
minum. Motif-motif ini seringkali disebut yang ¢eratkan secara
biologis.

b. Motif-motif yang dipelajari yaitu motif-motif yangimbul karena
dipelajari. Contohnya: dorogan belajar untuk suedbang ilmu
pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu ordekarakat.
Motif ini sering kali disebut motif-motif yang diayatkan secara
sosial. Sebab manusia hidup dalam lingkungan saigalgan
sesama manusia yang lain, sehingga motivasi iemduk.

Kemudian motivasi belajar siswa dibedakan lagi méinjlua golongan

yaitu:

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadaktif atau

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karedalam diri setiap

%9 Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta PT Asdi Mahastya, 2002) him.
85-86
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individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesu@aperti halnya
seseorang suka membaca dan lain-f&in.

Motivasi ekstrinsik adalah melakukan sesuatu kunttendapatkan
sesuatu yang lain (cara untuk mencapai tujuan).iMel&it ekstrinsik sering
dipengaruhi oleh intensif eksternal seperti imbatau hukuman. Misalnya,
murid mungkin belajar keras menghadapi ujian umhigkdapatkan nilai yang
baik**

Kedua motivasi yaitu motivasi intrinsik dan maisv ekstrinsik sangat
perlu digunakan dalam proses belajar mengajar kadam sekian banyak
mata pelajaran yang harus dipelajari oleh siswiagséiari disekolah, tidaklah
selalu menarik. Sehingga tidak realistis untuk leelaengharapkan siswa
mempunyai motivasi intrinsik agar antusias melakukal-hal yang disukai
setiap hari. Apalagi keadaan siswa dinamis, beruiba, dan mungkin
kompenen-kompenen lain dalam proses belajar menga@ yang kurang
menarik bagi siswa sehingga diperlukan motivasireissik.

Dan untuk menumbuhkan motivasi belajar baik msik maupun
ektrinsik adalah suatu hal yang tidak mudah, ma@asmg pendidik harus
mempunyai kesanggupan untuk menggunakan bermacaammeara yang
dapat membangkitkan motivasi siswa sehingga dagajan dengan baik.

7. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhijaelsiswa dapat

dibedakan menjadi tiga macam:

4% 1hid., him. 89-90

1 Jhon W. Santroclesikologi Pendidikan(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007)
him. 514
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1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakna#lean atau kondisi
jasmani dan rohani siswa.

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaknin&si lingkungan
disekitar siswa.

3. Faktor pendekatan belajgapproach to learning) yakni jenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan detgang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembaelajarateri-
materi pelajaran.

Faktor-faktor diatas dalam banyak hal sering saliegkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yangkégrconserving
terhadap ilmu pengetahuan atau termotif ekstrinfikktor eksternal)
seumpama, biasanya mengambil pendekatan belajgrsgaterhana dan tidak
mendalam. Sebaliknya, seorang siswa yang berirtesegtinggi (faktor
internal) dan dapat dorongan positif dari orangnyaa (faktor eksternal)
mungkin akan memilih pendekatan belajar yang letémentingkan kwalitas
hasil pembelajaraff.

Selain faktor-faktor tersebut diatas ada beberakiif lain yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa seperti yasghditkan oleh Dimyati
dan Sujiono yaitu:

1) Cita-cita atau aspirasi
Cita-cita atau aspirasi siswa dalam belajar merapakjuan belajar

yang diharapkan yaitu memperoleh hasil belajar ydihgrapkan yaitu

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Suatu Pendekatan Bar@Bandung: PT

Rosdakarya, 1995), him. 132
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memperoleh hasil yang memuaskan. Cita-cita siswan akrwujud

apabila di dalam dirinnya terdapat keinginan yaetpht menjadi

kemauan untuk mewujudkan cita-cita. Dengan cita-ciswa akan
terdorong untuk memperkuat semangat belajar danggueakan

prilaku belajarnya untuk mencapai cita-cita terseB@ngan demikin
cita-cita akan memperkuat motivasi belajar intknsian motivasi

ektrinsik.

Kemampuan siswa

Cita-cita atau keinginan seorang siswa perlu dilgiredengan

kemauan atau kecakapan dalam mencapainya. Keingisaa untuk

memperoleh hasil belajar yang baik harus diikutigéen kemampuan
siswa tersebut mempelajari atau menguasai seswaiy gipelajari.

Dengan demikian kemampuan siswa akan memperkuatasosiswa

untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan.

Kondisi siswa

Kondisi siswa baik yang meliputi kondisi jasmani upan rohani

mempenngaruhi motivasi belajarnya. Seorang siswag ybelajar

dalam kondisi yang tidak sehat seperti lapar dakit sakan

mempengaruhi perhatiannya dalam belajar. Begit@a jsgbaliknya,
siswa yang belajar dalam kondisi yang sehat atmbge akan mudah
memusatkan perhatiannya pada penjelasan pelajagaDedemikian
jelas bahwa kondisi jasmani dan rohani siswa al@apengaruh pada

motivasi belajarnya.
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Kondisi lingkungan

Selain kondisi pribadi siswa, kondisi lingkungariudir diri siswa juga
mempengaruhi motivasi belajarnya. Kondisi lingkumggersebut
berupa keadaan alam. Tempat tinggal, pergaulan yaelsau
kehidupan masyarakat. Kondisi lingkungan belajargyaehat, aman
dan menyenangkan akan memotivasi siswa untuk Isbimangat
dalam belajar. Oleh karena itu, lingkungan belaaperti sekolah,
kerukunan hidup di masyarakat serta ketertibanguéag dipertinggi
mutunya sebagai upaya membina motivasi belajatasisw
Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Unsur-unsur dinamis dalam belajar sangat mempehganotivasi
siswa untuk belajar. Unsur-unsur tersebut berupad&en pribadi
siswa yang berupa perasaan, perhatian, kemauapildean, keadaan
lingkunan diluar diri siswa yang mendukung sertaadiika guru
dalam pembelajaran yang bersifat dinamis dan téerkembang.
Siswa akan termotivasi untuk belajar apabila daaadirinya terdapat
kemauan dan perhatian yang ditunjang oleh lingknng@sial yang
berupa pergaulan dengan teman sebaya ataupun rigagubudaya
yang berupa televisi, surat kabar atau media @eiktrlain serta
kegiatan guru dalam proses belajar mengajar yamgpaebahan,

media dan sumber belajar yang digunakan oleh guru.
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6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa

Belajar merupakan perubahan tingkah laku indivichik Gjasmani

maupun rohani yang terjadi senagai akibat interalisingan

lingkungannya. Guru dalam peranannya sebagai pi&ndin
penngajar harus mampu menciptakan perubahan tinigkah yang
baik pada diri siswa. Oleh sebab itu partisipasi dadan guru dalam
memilih prilaku-prilaku yang baik sesuai dengan aidan kebutuhan
siswa sebagai upaya membelajarkan si§wa.

Dalam proses belajar, motivasi seseorang tercemeialui ketekunan
yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses, mesklihadang banyak
kesulitan. Motivasi juga ditunjukkan melalui intéas unjuk kerja dalam
melakukan suatu tugas.

7. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar

Dalam memberikan motivasi belajar pada siswa gumwus berhati-
hati, sebab terkadang guru bermaksud memberikaivasbtagar siswanya
lebih semangat dan tekun dalam belajar, tapi yargadi siswa tidak
termotivasi, karena motivasi yang diberikan kurteqat.

Ada beberapa bentuk dan cara dalam menumbuhkawvasiotalam
kegiatan belajar mengajar, yaitu:

1) Memberi angka
Angka merupakan simbol dari nilai yang dicapai sisialam kegiatan

belajarnya. Meskipun angka atau nilai bukan saturya tujuan, tapi

“3 Dimyati dan Mujionopp.cit., him. 77-100
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dalam kenyataannya banyak siswa yang mengejarutdagan yang baik,
nilai rapot yang baik, bahkan nilai ujian akhir gapaik. Dengan kata lain
yang menjadi motivasi yang sangat kuat bagi siswa.
Hadiah

Hadiah dapat digunakan sebagai alat motivasi, itdidgklah selalu
demikian. Karena hadiah untuk pekerjaan bagi sasgobila ia tidak
senang dan tidak berbakat terhadap pekerjaan tersgbbagai contoh,
hadiah yang diberikan untuk gambar terbaik, mungjkiak akan menarik
bagi siswa yang tidak senang dan tidak memilikiabakenggambar.
Kopetisi atau persaingan

Kompetisi dapat dijadikan sebagai sarana motivasikumendorong
belajar siswa. Kompetisi baik secara individual pau kelompok dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Memang uretsamgan ini banyak
dimanfaatkan dalam dunia industri atau pedagantgapi sangat baik
juga digunakan untuk meningkatkan motivasi sisward&kegiatan belajar
mengajar
Ego involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakaimgnya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehinggabek®rja keras
dengan mempertaruhkan harga diri menjadi salah lsatiuk motivasi
yang cukup penting. Pada dasarnya seseorang akasaba dengan
segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang bagfadenenjaga harga

dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalahosikgbanggaan dan
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harga diri. Demikian juga siswa, harga diri merupaksalah satu
pertimbangan hingga mereka mau belajar dengan giat.
Memberi ulangan

Siswa akan menjadi giat kalau mengetahui akan #azgan. Oleh
karena itu memberi ulangan juga merupakan sarani@aso Tetapi yang
harus diingat disini adalah jangan terlalu seringmberikan ulangan,
karena bisa membosankan dan bersifat rutinitasirSel guru juga harus
terbuka dan memberitahukan kepada siswa kalauwd&agan.
Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan akan mendoreng sintuk lebih
giat belajar, apalagi kalau terjadi kemajuan. Semakengetahui bahwa
prestasi belajarnya meningkat maka ada motivasa ghd siswa untuk
terus belajar dengan harapan hasilnya yang mertingka
Pujian

Pujian adalah bentukeinforcement yang positif dan sekaligus
merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu sapayjian ini
merupakan motivasi, pemberiannya harus tepat. Depgpan yang tepat
akan memupuk suasana yang menyenangkan dan merggemairah
belajar serta akan membangkit harga diri.
Hukuman

Hukuman merupakaneinforcementnegatif tetapi kalau diberikan

secara tepat dan bijak bisa menjadi sarana yangt dapnumbuhkan



9)

67

motivasi. Oleh karena itu dalam memberikan hukungamu harus
memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.
Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesenjangdto ada unsur
kesengajaan, ada maksud dan keinginan untuk helgadriini akan lebih
bila dibandingkan dengan segala kegiatan yang tamp&sud dan
keinginan. Hasrat untuk belajar pada diri siswaaliermemang ada
motivasi belajar dalam diri siswa tersebut, sehénggdah jarang tentu

hasilnya akan lebih baik.

10)Minat

Minat ini bisa muncul karena adanya kebutuhan,raitu dikatakan
bahwa minat merupakan sarana motivasi yang pokak attama. Proses
belajar mengajar dapat berjalan lancar kalau disegngan minat. Ada
beberapa cara untuk memunculkan minat yaitu menkiithag adanya
suatu kebutuhan, menghubungkan dengan persoalagalparan yang
telah lalu, memberi kesempatan untuk mendapatkaih yeng baik, dan

menggunakan berbagai macam bentuk atau metode jaenga

11)Tujuan yang diakui

Tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswaajunenjadi sarana
motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memabpran yang ingin
dicapai maka akan timbul semangat untuk terus dretigmi menggapai

tujuan yang dimaksutf.

4 Sardimanpp.cit, him. 91-95
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C. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama | slam

Pengertian pendidikan agama Islam adalah upaya dadaterencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, rhama menghayati,
hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi alengntutan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubunganepgat kerukunan
antar umat beragama hingga terwujudnya kesatuanpdesatuan bangsa.
(Kurikulum PAI, 2002)

Menurut Zakiah Darajat pendidikan agama Islam ddalaatu usaha
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar sasamapat memahami
agama Islam seluruhnya. Lalu menghayati tujuangy@ada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai panddmdap. Tayar Yusuf
mengartikan pendidikan agama Islam sebagai usalea ganerasi tua untuk
mengalih pengalaman, pengetahuan, kecakapan damahgtiian kepada
generasi muda agar kelak menjadi manusia bertagpada Allah SWT°

Muhaimin mengatakan bahwa di dalam GBPP PAk#&#bokRh umum
menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalahausadar untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghaydan
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingangajaran dan atau
latihan dengan memperhatikan tuntutan menghormgdéima lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam nakayaruntuk

mewujudkan persatuan nasional.

“5 Abdul Majid & Dian Andayanipp.cit.,him. 130
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Dalam pengertian ini dapat ditemukan beberapa yealg perlu
diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan aganam]|syaitu sebagai
berikut:

Menurut Muhaiminada beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam pembelajaran pendidikan Islam, terkait denqgamgertian diatas:

1. Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar, yakti &egiatan
bimbingan, pengajaran atau latihan yang harus wklak secara
berencana dan sadar atau tujuan yang hendak dicapai

2. Peserta didik yang hendak dipersiapkan untuk mendajuan, dalam
arti ada yang dibimbing, diajari atau dilatih dalameningkatkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalanhadde ajaran
agama Islam.

3. Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAhgyenelakukan
kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan sesadar terhadap
peserta didiknya untuk mencapai tujuan pendidilganea Islam.

4. Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islamabian untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatanpetagalaman
ajaran agama Islam dari peserta didik, yang disagnpintuk
membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, jugaaliggis untuk
membentuk kesalehan sosial. Dalam arti, kualitas dtesalehan
pribadi itu diharapkan mampu memancar ke arah Hdesr dalam
hubungan keseharian dengan manusia lain (berm&syparhaik yang

seagama (sesama muslim) ataupun yang tidak sea@arbangan
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dengan non muslim), serta berbangsa dan berneghimagga dapat

terwujud persatuan dan kesatuan nasignkhwah wathoniyahylan

bahkan hubungan persatuan dan kesatuan antar sasamasia

(ukhwah insaniyah}*®

Dari beberapa pengertian pendidikan agama Islatasidapat diambil
kesimpulan bahwa pendidikan agama Islam merupalsamau sadar yang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peseidik untuk
meyakini, mamahami, dan mengamalkan ajaran agdara heelalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang teladnudikan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

2. Dasar-Dasar Pelaksanaan PAI

Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegakeguatu agar
sesuatu tersebut tegak kokoh berdiri. Layaknyauso@hgunan kekokohannya
sangat tergantung pada pondasi yang menjadi dasapondasi itu akan
menjadi sumber kekuatan dan keteguhan bangunabtefé

Dasar-dasar pendidikan agama Islam tentu tiddkptes dari dasar
agama Islam sendiri, karena melalui pendidikan agdéstam dimaksudkan
untuk mengajarkan ajaran-ajaran Islam yang selaligntuk membentuk
kepribadian muslim, sehingga dasar pendidikan Istataras dengan dasar

agama Islam. Dalam kaitannya dengan pelaksanaatdgem agama Islam

6 Muhaimin, dkk, (Paradigma Pendidikan Islam Upaya mengefektifkamdiéikan
Agama Islam di SekolafiBandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004), him. 75-76

*” Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadilmu Pendidikan IslanfBandung: Cv. Pustaka Setia,
1998), him. 19
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pada lembaga formal di Indonesia mempunyai dasay laat. Dasar tersebut
menurut menurut Zuhairin dkk. Dapat ditinjau daerbagai segi yaitu:
1. Dasar Yuridis atau Hukum
Yakni dasar-dasar pendidikan agama yang berasalpdraturan
perundang-undang yang secara langsung atau seddaka langsung
dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidd@ma Islam
di sekolah secara formal. Adapun dasar pendidikainsggi yuridis atau
hukum dapat kategori menjadi tiga macam, yaitu:
a. Dasar Ideal
Yaitu dasar yang bersumber dari pandanganphidungsa
Indonesia yakni pancasila, dimana sila yang pertadalah
ketuhanan yang maha Esa, atau tegasnya harus imer&ga
Dasar pernyataan diatas menunjukkan bahwa péadidi
agama senantiasa menanamkan nilai-nilai ajaran adempada
anak atau generasi penerus, yang salah satunyaluimela
pendidikan agama. Hal ini dimaksudkan untuk mewkarisnilai
dan norma agama kepada anak didik tersebut sehimggapu
menghayati dan mengamalkan agama dalam kehidupeari-se
hari.
b. Dasar Struktural/Konstitusional,
Yaitu UUD’45 dalam XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang

berbunyi: 1) Negara berdasarkan atas Tuhan YangaNsh, 2)

“8 Zuhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Fakultas Tarbiyah UIN Malang dan UM Press, 2084). 9
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Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk kuntu
memeluk agama masing-masing dan beribadah mengamaa
dan kepercayaannya itdl.

Dari dasar tersebut diatas mengandung pengertibwaba
negara Indonesia memberi kebebasan kepada wargamysk
beragama dan beribadah menurut kepercayaan itu. @an
dalamnya juga terkandung maksud bahwa warga nggaratidak
menganut suatu agama (tidak beragama) tidak benfdlp di
negara Indonesia. Mengingat bahwa ajaran agamaaetsifat
normatif disamping ajaran yang bersifat praktis g&m), maka
ajaran agama tersebut harus ditanamkan kepadadatklsebagai
generasi penerus sekaligus sebagai warga negagabgmagama.
Dan pendidikan agama tersebut harus membawa penamgk
kepada mutu pendidikan anak didik.

c. Dasar Operasional
Dengan Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003aten
SISDIKNAS Bab X pasal 37 ayat 1 dan 2 yang berbseyierti
berikut: 1) Kurikulum pendidikan dasar dan menengadjib
memuat: a) pendidikan agama; b) pendidikan kewagmaan;
c) bahasa; d) matematika; e) ilmu pengetahuan afanimu
pengetahuan sosial; g) seni dan budaya; h) peratid&ksmani;

dan i) keterampilan/kejuruan dan muatan lokal. @pdidikan

“9Abdul Majid & Dian Andayanipp.cit.,him. 132
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tinggi wajib memuat: a) pendidikan agama; b) peikdia
kewarganegaraan; dan c) bah¥sa.

Berdasarkan undang-undang Nomor 22 Tah@®9® iéntang
Pemerintah Daerah, telah diberlakukan otonami tlabrdang
pendidikan dan kebudayaan. Visi pokok dari otonatalam
penyelenggarakan  pendidikan  bermuara pada upaya
pemberdayaan(empowering) terhadap masyarakat setempat
untuk menentukan sendiri jenis dan muatan kurikulpnoses
pembelajaran dan sistem penilaian hasil belajay dan kepala
sekolah, fasilitas dan sarana belajar untuk siswa.

Diantara otonomi yang lebih besar diberikapada kepala
sekolah/madrasah adalah menyangkut pengembangiulior
operasional yang disusun dan dilaksanakan di masaging
satuan pendidikan (sekolah/madrasah). Sedangkarerpeam
pusat hanya memberi rambu-rambu yang perlu dirdgalm
pengembangan kurikulum, vyaitu: 1) Undang-Undang No.
20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 2) tBena
pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nalsion
Pendidikan; 3) Peraturan Manteri Pendidikan Nasig@arahun
2006 Standar Isi (SI) untuk Satuan Dasar Pendidikan
Menengah; 4) Peraturan Menteri Pendidikan Nasibloahor 23

Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKityik

®0 Zuhairini dan Abdul Ghofirpp.cit.,him. 10
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Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah; 5) PeraMesteri
Pendidikan Nomer 24 Tahun 2006 tentang pelaksarmkzain
kedua Peraturan Menteri Pendidikan Nasioal tersetan 6)
panduan dari BSNP (Badan Standar Nasional Pendidtka

2. Dasar Religius

Yaitu dasar yang bersumber dari ajaran agama IsMenurut
ajaran agama lIslam pendidikan agama Islam adalehtgde Tuhan
dan merupakan perwujudan ibadah kepadaX{msar pertama yakni
Al-Quran yang merupakan sumber kebenaran yang akutlalam
ajaran Islam yang sekaligus merupakan landasan kpdbagi
pelaksanaan pendidikan agama Islam. Sedangkan skehga yakni
Al-Hadits berfungsi menjelaskan dan menerangkant-ayat Al-
Qur’an yang masih global dan umum.

Tidaklah berlebihan apabilah Al-Qur'an dan Al-Haddijadikan
suatu pondasi utama bagi pelaksanaan pendidikanaalgam, karena
keduanya sebagai landasan atau dasar tersebatn@riandasan yang
pertama (Al-Qur'an) yang bersifat universal danadis. Diantara
ayat Al-Quran yang menunjukkan adanya perintah ukint

melaksanakan pendidikan agama adalah sebagai teriku

®1 Muhaimin, dkk,Pengembangan KTSP pada sekolah & MadraSalkarta: Garfindo
Persada, 2008), him. 1-2
%2 Abdul Majid dan Dian Andayanip.cit., him. 133
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a. Dasar religius yang berkaitan dengan metodeigigad. Surat An-Nahl

ayat 125
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Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengaméik dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengama gang baik.
Sesungguhnya. Tuhanmu dialah yang lebih menget=miang
siapa yang tersesat dari jalan-Nydan dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat peturijuk.

b. Dasar religius yang berkaitan dengan seorandigi&. Surat Ali-Imran

ayat 104

AD.&MSD@Q};};O#

Artinya:

Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yaeggajak kepada
kebaikan menyuruh berbuat baik dan mencegah dalbysgan yang
munkar.®*

Selain ayat diatas disebutkan pula dalam haditsg yarenunjukkan

perintah melaksanakan pendidikan agama yang berbuny

Yl S T

°3 Zuhairini dan Abdul Ghofirpp.cit.,him. 11
** Terjemahan (Bandung: Cv. Penerbit), him. 50
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Artinya:
“Sampaikanlah ajaran-Ku kepada orang lain walaupiranya
sedikit”. (HR. Bukhori)

Ayat dan juga hadits tersebut memberikan pengekigrada kita
bahwa dalam ajaran agama Islam memang ada pexntak mendidik
agama, baik pada keluarga maupun kepada orangsésnai dengan
kemampuannya (walaupun hanya sedikit).

3. Dasar dari Segi Sosial Psikologi

Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini selalmipoeuhkan
adanya suatu pegangan hidup yang disebut agamakdenerasakan
bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mdragikuya Zat Yang
Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempatimeempertolongan
Mereka merasakan ketenangan apabila mereka dekpad&dya,
mengingat-Nya atau menjalankan segala perintah@gsuai dengan
firman Allah dalam surat Ar-Ra’ad ayat 28, yanghogyi:

Artinya: “Ketahuilah, bahwa hanya dengan mengingat Allahti ha
akan menjadi tentrant,
3. Standar Kompetens Lulusan Sekolah Menengah
Dalam mencapai Standar Kompetensi Lulusan dikenkzangtandar
kompetensi kelompok mata pelajaran, yaitu:
1) Agama dan akhlak mulia

2) Kewarganegaraan dan kepribadian

%5 Zuhairini dan Abdul Ghofirpp.cit.,him. 12
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3) llmu pengetahuan dan teknologi
4) Estetika
5) Jasmani, olahraga, dan keseh3tan
a. Tamatan Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Wigaha
diharapkan memiliki kemampuan sebagai berikut:
1. Meyakini, memahami dan menjalankan ajaran agama yhyakini
dalam kehidupan.
2. Memahami dan menjalankan hak serta kewajiban ubéwkarya dan
memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.
3. Berpikir secara logis, kritis, kreatif inovatif, mecahkan masalah,
serta berkomunikasi melakukan berbagai media.
4. Menyenangi dan menghargai seni.
5. Menjalankan pola hidup bersih, bugar dan sehat.
6. Berpartisipasi dalam kehidupan sebagai cerminam rista dan
bangga terhadap bangsa dan tana¥ air.

Berdasarkan beberapa rumusan Standar Kompetenssdrulsekolah
menengah di atas bahwa lulusan SMP/MTs diharapkempu mencapai
Standar Kompetensi Lulusan yang sudah ditetapkmeenerintah.

b. Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran Agam
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Non®tahun 2006

tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk satuadigi&an dasar dan

%8 Muhaimin, dkk,op.cit.,him. 266-268
" Mulyasa,Kurikulum Yang Disempurnakan (pengembangan stakdarpetensi dan
kompetensi dasafBandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2006), B#n.
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menengah, dinyatakan bahwa standar kompetensi gelommata
pelajaran agama adalah sebagai berikut:
1) Agama dan Akhlak Mulia
a. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai detaj@p
perkembangan remaja.
b. Menerapkan nilai-nilai kejujuran dan keadilan.
c. Memahami keberagaman agama, budaya, suku, ragodiamgan
sosial ekonomi.
d. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif datuan yang
mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai maHiioé&n.
e. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, damamfaatkan
waktu luang sesuai dengan tuntunan agamanya.
f. Memanfaatkan lingkungan sebagai makhluk ciptaanamutecara
bertanggung jawab.
g. Menghargai perbedaan pendapat dalam menjalankamedfa
Berdasarkan rumusan tersebut di atas bahwa Iul&dP/MTs
kelompok mata pelajaran pendidikan agama Islam asisiharapkan
mampu mencapai KKM dengan menjadi lulusan yang puam
melaksanakan nilai-nilai ajaran agama.
4 Tujuan Pendidikan Agama |slam
Pendidikan agama Islam disekolah atau madrasalujieent untuk

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui peambedan

%8 Muhaimin, Sutiah, Sugengp.cit.,him. 265-266
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pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalampsagalaman peserta
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manogialim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, berbangsa dan leeaegrta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih diingkurikulum PAI:
2002)%°

Rumusan masalah tersebut mengandung pengertianabahvses
pendidikan agama Islam yang dilalui dan dialamhgeserta didik disekolah
dimulai dari tahagkognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman peserta didik
terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkandungamiabjaran Islam, untuk
selanjutnya menuju tahagfeksi,yakni terjadinya proses internalisasi ajaran
dan nilai agama ke dalam diri peserta didik, dalari menghayati dan
meyakininya. Tahap afeksi ini terkait erat dengamgritsi, dalam arti
penghayatan dan keyakinan peserta didik menjadotkgika dilandasi oleh
pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran @danagema Islam.
Melalui tahapan afeksi tersebut diharapkan dapatbtin motivasi dalam
peserta didik dan tergerak untuk mengamalkan sedataati ajaran Islam
(tahapan psikomotorik) yang telah diinternalisasikialam dirinya. Dengan
demikian, akan terbentuk manusia muslim yang berjntzertagwa dan
berakhlag muli&°

Segala usaha manusia yang dilaksanakan secaransaagounyai arah

tujuan yang hendak dicapai, dan untuk mencapaiatujtersebut harus

%9 Abdul Majid & Dian Andayanipp.cit.,him. 135
89 Muhaimin, Sutiah, Sugeng Listiyo probowp.cit.,him. 79
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mengacu pada dasar yang telah ditetapkan. Sebagaoagar diatas yaitu Al-

Qur’an dan Al-hadits.

Dari tujuan diatas terdapat beberapa dimensi yangdk ditingkatkan
dan dituju oleh kegiatan pendidikan agama Islartuyai

1. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran adalam.

2. Dimensi pemahaman atau nalaran (intelektual) skeimuan peserta
didik terhadap ajaran agama Islam.

3. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yangadiaa peserta didik
dalam menjalankan ajaran agama Islam.

4. dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana aggama Islam yang
telah diimani, dipahami dan dihayati oleh pesertdikditu mampu
diamalkan dalam kehidupan pribadi, sebagai manyesig beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT, dan berakhlak muligasgiaktualisasikan
dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan bertfégara

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa peiicigama Islam
baik makna dan tujuannya haruslah mengacu padaaera nilai-nilai Islam
dan tidak melupakan etika sosial dan moralitasabdsarena penanaman nilai
ini juga bertujuan untuk menuai keberhasilan hiffu@sanah) di dunia bagi

anak didik yang kemudian akan mampu memebuahkaaikeeb (hasanah) di

akhirat kelak.

Selain itu dengan adanya tujuan pendidikan agari@an Isersebut

maka setiap usaha yang akan dilakukan oleh gura &ka@h terarah, dan

61 Zuhairini dan Abdul Ghofiop.cit,.him. 1-2
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selanjutnya akan memudahkan guru untuk menentaagkéh-langkah yang
relevan dengan tujuan pengajaran, sehingga gura ienentukan

pendekatan-pendekatan serta model pembelajarantgpagdan sesuai agar
proses pendidikan bisa mencapai sasaran pendidikan.

. Urgensi PAI

Manusia lahir tidak mengetahui apapun, tetapidaagrahi oleh Allah
SWT pancaindra, pikiran dan rasa sebagai modalkunenerima ilmu
pengetahuan, memiliki keterampilan dan mendapasikaap tertentu melalui
proses kematangan dan belajar terlebih dahulu. Brengoentingnya belajar
menurut A.R Shaleh & Soependi Soeryadinata: "anakusia tumbuh dan
berkembang, baik pikiran, rasa, kemauan, sikaptidgkah lakunya. Dengan
demikian sangat vital adanya faktor belajar” .

Pendidikan agama Islam adalah suatu ikhtiar mandereggan jalan
bimbingan dan pimpinan untuk membantu dan mengaratikrah agama
anak didik menuju terbentuknya kepribadian utamsuaedengan ajaran
agama. Dengan melihat antara pendidikan Islam dangr lingkupnya itu,
pendidikan agama Islam penting sebab secara saztammpin dan mendidik
anak diarahkan kepada perkembangan jasmani damirséhingga mampu
membentuk kepribadian yang utama yang sesuai dexgean agama.

Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan segak, ksebab
pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasgmyanentukan untuk

pendidikan selanjutnya. Sebagaimana menurut pehdapkiyah Darajat
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(tt:48) bahwa: "Pada umumnya agama seseorang wukimtoleh pendidikan,

pengalaman dan latihan yang dilaluinya sejak kecil”

Jadi pendidikan agama Islam adalah ikhtiar mandsiagan jalan
bimbingan dan pimpinan untuk membantu dan mengaratiktrah agama
anak didik menuju terbentuknya kepribadian utamsuaedengan ajaran
agama Islam.

Lapangan pendidikan agama Islam Menurut hasbi agligSdalam

bukunya abdul Majid meliputi:

a. Tarbiyah Jasmaniyahyaitu segala rupa pendidikan yang wujudnya
menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta menegakkgaya dapat
merintangi kesukaran yang dihadapi oleh pengalagzann

b. Tarbiyah agliyah,yaitu sebagaimana rupa pendidikan dan pelajarag ya
akibatnya mencerdaskan akal, menajamkan otak, akims! perhitung,

c. Tarbiyah Adabiyahyaitu segala rupa praktek mapun berupa teori yang
wujudnya meningkatkan budi dan perangai. Pendidlixash pekeri atau
akhlag dalam ajaran Islam merupakan salah sataraokok yang mesti
diajarkan agar umatnya memiliki akhlaqg yang muliany telah
dicontohkan oleh Rasulullah SAW.

Oleh karena itu pendidikan agama Islam sangatmgnBiebab dengan
pendidikan Islam, orang tua atau guru berusaha@ezalar memimpin dan
mendidik anak didik diarahkan kepada perkembangamani dan rohani
sehingga mampu membentuk kepribadian yang utamg gasuai dengan

ajaran agama Islam. Pendidikan agama Islam hendaditgnamkan sejak
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kecil, sebab pendidikan pada masa kanak-kanak rakaap dasar yang
menentukan untuk pendidikan selanjutnya.

Bagi umat Islam tentunya pendidikan agama yangbwdijkutinya itu
adalah pendidikan agama Islam. Dalam hal ini pekalid agama Islam
mempunyai tujuan kurikuler yang merupakan penjabadari tujuan
pendidikan nasional sebagaimana yang termaktubmdalmdang-undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, yaitu

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangoyengi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqgwadkepahan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakaatifk mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta benmagjgwab®?

Mengingat betapa pentingnya pendidikan agama Isldatam
mewujudkan harapan setiap orang tua, masyarakat aeembantu
terwujudnya tujuan pendidikan nasional, maka pekdidagama Islam harus
diberikan dan dilaksanakan di sekolah dengan sdizknya. Dan pendidikan
agama Islam harus ditanamkan pada masa kanak-Kamaka merupakan

dasar yang menentukan untuk pendidikan selanjutnya.

%2 Abdul Majid & Dian Andayanipp.cit,.him. 137 -140
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D. Hubungan Pemberian Penguatan (reinforcement) dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Pendidikan Agama | slam

Motivasi merupakan salah satu prasyarat yang asrding dalam belajar.
Gedung dibuat, guru disediakan, fasilitas belagngylengkap dengan harapan
supaya siswa dapat masuk sekolah dan belajar dgregarh semangat. Tetapi
semua itu akan sia-sia, jika siswa tidak ada mstivatuk belajar.

Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan aktivi@s idisiatif, dapat
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam kegeanelajaran. Karena
motivasi dikatakan sebagai keseluruhan daya pealgydpaik dari dalam diri siswa
(motivasi intrinsik) maupun dari luar siswa (mosvaektrinsik). Dan daya
penggerak itulah yang dapat menimbulkan kegiatdajdyemengajar itu sendiri
sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercgpai.

Akan tetapi mengharap motivasi selalu muncul atatarty dalam diri
seseorang merupakan hal yang tidak mungkin, karegkat motivasi seseorang
cenderung berubah-ubah. Selain itu banyak hal yamngs dipelajari oleh siswa
setiap hari, disekolah pada dasarnya tidaklahwseteharik belum lagi banyaknya
mata pelajaran yang harus dipelajari terutama grelajpendidikan agama Islam
sehingga cenderung membuat siswa menjadi bosanb&arak pula siswa yang
meremehkan akan mata pelajaran PAI, karena mengpngelajaran ini tidak
termasuk dalam mata pelajaran yang di UANkan. Raldpéndidikan agama
Islam sangatlah penting sebagai pegangan hidupasi®leh karena itu perlu

adanya penguatgreinforcementplari guru pendidikan agama Islam. Ada banyak

83 sardimanpp.cit.,Hal. 75
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upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan damngieatkan motivasi
belajar pendidikan agama Islam siswa, pengudtamforcement)merupakan
unsur yang paling penting dalam proses pembelajaran

Beberapa uraian tentang penguatan dan motivasisgiahwa hubungan
penguatar(reinforcement)Jdengan motivasi merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan. Jika motivasi sebagai "penggerak” rikinpperanan yang sangat
penting dalam kegiatan belajar mengajar, maka @gag(reinforcementadalah
unsur yang tidak kalah pentingnyReinforcementadalah bagian dari motivasi,
artinya reinfocementmerupakan salah satu atau bentuk dalam menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Sedangkan motivasi semtlikatakan sebagai hasil dari
reinforcementJadi hubungan antarainforcementdengan motivasi belajar dapat
dikatakan sebagai hubungan yang membutuhkan darg $akngisi antara yang

satu dengan yang lain, terjadi protsee and giventara keduanya.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, peamelitini
menggunakan pendekatan kualitatif, karena data gigpeglukan bersifat data
yang diambil langsung dari objek penelitian. MenuBogdan dan Taylor
(1975:5) sebagaimana yang dikutip oleh Moleong destkualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkyiahg berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilakng/dapat diamati. Sedangkan
menurut Kirk dan Miller (1986:9) mendefinisikan e penelitian kualitatif
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuarabgang secara fundamental
tergantung pada pengamatan pada manusia dalam dwwassendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam dahas dan dalam
peristilahanny&?

Peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatédrera
mempunyai tiga alasan yaitu: pertama, lebih mudagagakan penyesuaian
dengan kenyataan yang berdimensi ganda. Kedudy tebdah menyajikan
secara langsung hakikat hubungan antara peneliti ldbyek penelitian
(responden). Ketiga, memiliki kepekaan dan dayayeswmaian diri dengan

banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilaigyaihadapf?

54 Lexy. J. moleongMetode penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), him. 3
%53, MargonoMetodologi Penelitian Pendidika@akarta: Rineka Cipta, 2006), him. 41
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Peneliti menggunakan sendiri pengamatan atau wasarterhadap
obyek atau subyek penelitian. Untuk itu, penel@jun ke lapangan dan
terlibat langsung. Tujuan menggunakan pendekatafit&iif pada penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan tentang pemberigenguatan
(reinforcementdalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada sidinaMP
Negeri 18 Sukarno Hatta Malang. Kehadiran pendhiiam hal ini sangat
penting sekali, selain itu peneliti sendiri beréikd sebagai instrument
penelitian. Dimana peneliti bertugas merencanakanglaksanakan,
pengumpulan data, menganalisis, menafsir data dala pkhirnya peneliti
juga menjadi pelapor hasil penelitiannya. Hal ilkedenakan agar dapat lebih
dalam memahami latar penelitian dan konteks peauelit

B. Lokas Penelitian

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitiaana#tilakukan untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukan Harkaitan dengan
permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitradalah berada di SMP
Negeri 18 Jalan Sukarno Hatta A-394 Malang Kecamitavokwaru.Lokasi
ini adalah wilayah yang cukup sejuk karena dihiasberapa tanaman
dihalaman sekolah. hampir semua ruangannya mendaaatmatahari pagi,
lokasi ini terletak dibelakang MI Jendral Sudernmtendapat dilingkungan
perumahan, serta lokasi ini lumayan jauh dengaanjshya, sehingga boleh
dikatakan sekolah ini tempatnya kurang strategis.

Adapun peneliti memilih lokasi ini sebagai lokgsnelitian karena

sekolah ini adalah salah satu lembaga yang sudaggueakan penguatan



88

(reinforcement) sebagai salah satu cara untuk meningkatkan mobedejar
PAI siswa, selain sudah adanya fasilitas yang &akdlah ini.
C. Instrumen Penéelitian

Dalam penelitian kualitatif ini yang menjadi instran adalah peneliti
sendiri dengan kata lain dalam penelitian ini pénalenjadi instrumen utama
karena peneliti berfungsi menetapkan fokus peaalitimemilih informan
sebagai sumber data, analisis data, menafsirkanddat membuat kesimpulan
atas temuannya. Adapun instrumen pendukung ad&dbnman wawancara,
observasi, angket, dokumentasi, tape rocorder darefa.

D. Sumber Data

Suharsimi Arikunto menyatakan yang dimaksud dersganber data
dalam penelitian adalah subjek dari mana data-dpat diperolef®
Sedangkan menurut Sukandarrumi sumber data adamabasinformasi yang
baik merupakan benda nyata, sesuatu yang abstektiwa atau gejala baik
secara kualitatif ataupun kuantitatf.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dimendmatiwa yang
dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ialahdtempat dimana
peneliti memperoleh informasi sebanyak-banyaknyaigze data-data yang
diperlukan dalam penelitian. Sumber data dalam Igemeini ada dua yaitu

sumber data primer dan sumber data skunder.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian (suatu pendekatan praktigkarta: PT Asdi
Mastya, 2006),him. 129

87 SukandarrumilMetode Penelitian (petunjuk praktis untuk penektimula)(Yogyakarta:
Gadja Mada University Press, 2004), him. 44
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a. Sumber data primeryaitu sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul d&fa.
Yang merupakan sumber data primer dalam peneiitianeliputi:
1. Guru pendidikan Agama Islam (PAl).
2. Siswa dan siswi SMP Negeri 18 Malang.

Peneliti mengambil sampel random dari siswa SMReXel8
Malang adalah sebesar 40 anak. Dari sumber primediharapkan
peneliti dapat mengumpulkan dat&erbal dan non verbal
Sebagaimana dikatakan S. Nasution (1988:69) bahata \erbal
adalah data yang diperoleh peneliti melalui wawencdengan
informan sedangkan dataon verbal adalah data yang diperoleh
peneliti dari hasil pengamatan/observasi terhatigek penelitia’t’®

b. Sumber data skundemdalah data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti, atau data yang diglerberasal dari
hasil dokumentasi yang telah ada. Jadi data sekubelasal dari
tangan kedua, ketiga dan seterusfiya.

Adapun data skundernya adalah berasal dari hakiindentasi yang
meliputi:

1. Sejarah singkat SMP Negeri 18 Malang Sukarno Hatta.

2. ldentitas Sekolah

3. Visi dan Misi sekolah

% SugiyonoMemahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2007) him 62

%93, NasutionMetodologi Penelitian Naturalistik-KualitatifBandung: Tarsito, 1988),
him. 69

©1bid., him. 56
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4. Keadaan guru di SMP Negeri 18 Malang.
5. Struktur organisasi sekolah
6. Nama-nama siswa dan siswi SMP Negeri 18 Malang.
7. Keadaan sarana dan prasarana.
8. Keadaam geografis sekolah SMP Negeri 18 Malang.
Dalam pencarian data ini, peneliti akan mengadaleaangkaian
pengamatan secara langsung, kemudian mencatat, limegera
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam piameiini.

E. Populasi dan Sampel

Populasi adalah totalitas semua nilai yang munbkisil, menghitung
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitaténgenai karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap jelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya. Sedangkan Sampel adelagian yang diambil dari

populasi’*

Berdasarkan pada uraian diatas maka yang jadi asipwalam
penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 18 Malang@ngingat terbatasnya
waktu, tenaga dan besarnya populasi yang ada, mhalkan penelitian ini
penulis memandang perlu untuk menarik sampel, shiygeg digunakan
adalah random sampling dimana penulis mencampuwre&tdubyek didalam
populasi, sebagai subyek-subyek dalam populasi sesubyek dianggap
sama. Sehingga dengan demikian penulis memberidarydng sama kepada

kepada setiap subyek untuk memperoleh kesempatandyadikan sampel.

" Anas Sudjanayletode StatistikéBandung: Tarsito 2002), him. 6
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Untuk menentukan sampel pada penelitian ini. Psnoéirdasarkan
pendapat Suharsimi Arikunto bahwa bahwa apabilgekopa kurang dari 100
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya upakan penelitian
populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar, tlaflambil antara 10-15%

atau 20-25% atau lebiff.

Berdasarkan respon siswa terhadap pemberian pamguddlam
meningkatkan motivasi belajar pendididikan agantanisdi SMP Negeri 18
Malang. Jumlah siswa 264, maka penulis mengamisivesi 40 karena
terbatasnya waktu dan banyaknya populasi yang adaMiP Negeri 18
Malang, jadi hal tersebut sudah mewakili dari sglusiswa, berdasarkan

pendapat Suharsimi Arikunto tersebut.

F. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid, maka penelithgganakan
metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sustk dbngan
sistematika fenomena yang diselidiki. Observasiatiaplakukan sesaat
ataupun mungkin dapat diulafit).
Metode observasi ini digunakan untuk mengetahuiakag proses
belajar mengajar di kelas dan pemberian pengualmmdmeningkatkan

motivasi belajar PAI siswa di SMP Negeri 18 Malang.

2 Suharsimi Arikuntopp.cit.,him. 134
3 Sukandarrumiop.cit.,him.69
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2. Interview

Interview dikenal pula dengan istilah wawancaraladasuatu
proses Tanya jawab lisan, dimana 2 orang atau lebihadapan secara
fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain daendengar dengan
telinga sendiri dari suaranya.Metode interview merupakan salah satu
teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mepipbrpengetahuan
makna-makna subjektif yang dipahami oleh individMetode ini
digunakan untuk mendapatkan informasi dari informangan jalan tanya
jawab sepihak agar memperoleh data yang berkerexagad kondisi dan

situasi SMP Negeri 18 Malang.

Dalam wawancara, peneliti menggunakan alat penglurdata
berupa pedoman wawancara yang berisi pertanyasaagaan untuk
informan. Peneliti menggunakan tipe wawancara ds aterhadap

informan-informan sebagai berikut:

a. Guru pendidikan agama Islam, untuk memperoleh w@atimng proses
pembelajaran didalam kelas, bentuk-bentuk pengyagarforcement)
yang diberikan pada siswa, implikasi dan faktomrfak pendukung
dan penghambat pemberian penguatémeinforcement) dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajgendidikan

agama Islam di SMP Negeri 18 Malang.

" 1bid., him. 88
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b. Siswa SMP Negeri 18 Malang, untuk memperoleh datastahg
bagaimana respon siswa setelah diberikan peng(eenfiorcement)

oleh guru pendidikan agama Islam.

Dalam metode ini ada beberapa sumber data yand dapalis
ambil informasinya mengenai obyek penelitian addlahtuk-bentuk
penguatan, implikasi pemberian penguatan dan fdékdor
pendukung dan penghambat pemberian penguatan dalam

meningkatkan motivasi belajar PAI siswa di SMP Ne#8 Malang.
3. Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangrdigan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti r@apotentang

pribadinya, atau hal-hal yang diketafiui.

Angket ini diberikan kepada siswa SMP Negeri 18 avgl kelas
7A. Dan metode ini di gunakan untuk memperoleh detdang apa saja
bentuk-bentuk penguatan yang biasa diberikan pasas implikasi
pemberian penguatan, faktor pendukung dan penghadasa pemberian

penguatarfreinforcementdalam meningkatkan motivasi belajar PAI siswa.
4. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2002) bahwa Metode dukatasi
adalah metode data mengenai hal-hal yang variabeb®rupa catatan,

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasastylantrapat, lengger, agenda

5 Suharsimi Arikuntopp.cit.,him. 151
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dan lain sebagainy4. Metode ini digunakan peneliti melalui bagian tata

usaha untuk memperoleh data tentang.

a. Latar belakang SMP Negeri 18 Malang.

b. Sruktur organisasi SMP Negeri 18 Malang.
c. Data Guru dan siswa tahun 2007/2008

d. Prestasi Akademik Nilai Ujian Sekolah (US)

e. Sarana dan prasarana pendidikan di SMP Negeri 1Bngatahun

2007/2008.

Adapun tujuan peneliti menggunakan metode ini adaluntuk

melengkapi penggunaan metode observasi dan waveancar
G. Analisis Data

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalahganalisisnya.
Dalam skripsi ini ada data yang bersifat kualitd&ih kuantitatif.

Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui ntazs, interview,
dan dokumentasi, maka peneliti menggunakan tekmé&lisa deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis péhan yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai denganggunakan
prosedur-prosedur statistik. Oleh karena itu, dafamelitian kualitatif data
yang di peroleh dianalisis dengan langkah-langkaénefiti dalam
menganalisis data adalah yang sesuai apa yangkitatSugiyono sebagai

berikut:

"8 bid., him. 132



95

1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tdarapolanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan membenjeanbaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan yepglan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

2. Data display (penyajian data)
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnydqaladaendisplaykan
data. Dalam penelitian ini penyajian data dilakuki@ham bentuk uraian
singkat.

3. Verifikasi/ penarikan kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adgplanarikan kesimpulan.
Kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian kafiharus didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten sehindgsimpulan yang
dikemukakan merupakan temuan baru yang bersifatidek dan dapat
menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskasHiat

Sedangkan data kuantitatif dianalisis secara 8katisyang
menggunakan rumus prosentase yaitu:

P=_F x100%

N
Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi jJumlah jawaban

" Sugiyono. 2007op.cit, him: 92
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N = Jumlah responden

100% = Bilangan standarisd§i.
H. Tahap-Tahap Penelitian

Yang dimaksud dengan tahap-tahap penelitian adahajkah-langkah
atau cara-cara penulis mengadakan penelitian umtekcari data. Dalam
penyusunan skripsi ini, langkah-langkah yang dikaku penulis adalah

sebagai berikut:

1. Tahap persiapan

a. Pengajuan judul dan proposal ke jurusan

b. Konsultasi proposal ke dosen pembimbing

c. Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai cdengalul
penelitian

d. Menyusun metodologi penelitian

e. Mengurus surat izin penelitian kepada dekan fakuRarbiyah UIN
Malang yang ditujukan kepada Kantor DIKNAS kota Btej dan
kepala sekolah SMP Negeri 18 Malang.

2. Tahap pelaksanaan Penelitian
a. Pengumpulan data
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti dalam perguan data adalah:

1. Kepala sekolah SMP Negeri 18 Malang (melalui wasaac

8 Anas SudjionoPengantar Statistik Pendidikddakarta: Rajawali Press, 1989), him. 41-
42
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2. Guru-guru pendidikan agama Islam (PAl) (melalui
wawancara).
3. Siswa dan siswi SMP Negeri 18 Malang (melalui waveaa).
4. Observasi langsung dan pengambilan data langsumg da
lapangan.
5. Menelaah teori-teori yang relevan
b. Mengidentifikasi data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara aaservasi di
identifikasikan agar memudahkan peneliti dalam raeagisa sesuai
dengan tujuan yang diinginkan.
3. Tahap penyelesaian
a. Menyusun kerangka hasil penelitian
b. Menyusun laporan akhir penelitian dengan selaliudresultasi kepada
dosen pembimbing
c. Ujian pertanggung jawaban hasil penelitian di deggaman penguiji
d. Pengadaan dan penyampaian laporan hasil peneképada pihak
yang berwenang dan berkepentingan.
Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skriggebagai bahan
refrensi bagi kalangan pendidikan, baik akademgkdidik, maupun pembina

pendidikan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Segjarah Berdirinya SM P Negeri 18 Malang

SMP Negeri 18 Malang berdiri tahun 1993 yangalznat Jl.
Soekarno Hatta A-394 Kecamatan Lowokwaru Malangiisi) Jawa
Timur. Dalam perjalannya tentunya SMP Negeri 18yarmelakukan satu
perencanaan pengembangan dan semuanya bermuanagsalah kualitas,
pada tahun 1993 proses pembelajaran sudah menggunaglikasi
teknologi informatika, Sekolah ini merupakan sadaku sekolah menengah
pertama di kota madya Malang yang berstatus ngggdia tahun 2003 juga
SMP Negeri 18 sudah memberlakukan pembelajaranngdielas penuh,
tahun 2004 berdasarkan pada nilai bebas atau lekdasakriditasi sekolah
kota malang dinyatakan akriditasi A (sangat memamgkkemudian tahun
2005 SMP Negeri 18 masuk dalam komunitas Internasio dibawah
bendera ALCOB (apec learning comuniti buildes) sgha dengan adanya
comunitas tersebut maka merupakan suatu wadah umémgadakan satu
jejaring atau network dengan sekolah-sekolah yadg diluar negeri,
khususnya sekolah-sekolah yang ada di korea selptda tahun 2007
masuk pada sekolah jajaran sekolah standar nasieehingga ini
merupakan satu langkah yang positif. Sehingga yakan meningkatkan

kinerja semua personil yang ada di SMP Negeri 18.
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Kemudian SMP Negeri 18 Masuk dalam status sebayaatah SMP
inklusi artinya dalam kondisi yang seperti ini dangadanya siswa yang
berkembang khusus maka SMP Negeri 18 bisa dikatak&olah SMP
inklusi, diluar itu tentunya akan menjadi kebanggbhagi kami semuanya,
SMP Negeri 18 selain sebagai sekolah reguler, abkioklusi SMP Negeri
18 juga mengelolah sekolah terbuka, dengan adamyakan memberikan

warna tersendiri pada sekolah SMP Negeri 18.

IDENTITAS SEKOLAH

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Malang
No. Statistik Sekolah : 201056104118
Tipe Sekolah B (A=27 Al1=24 A2=21) (B-B1=15

B2=12) (C=9 C1=6 C2=3)
Alamat Sekolah : JI. Soekarno Hatta A-394avigl
. (Kecamatan) Lowokwaru
: Malang

. (Propinsi) Jawa Timur

. Telepon/HP/Fax 1 (0341) 472418/ (0341) 417518
Status Sekolah . Negeri
Nilai Akreditasi Sekolah : 86,75 (‘amat baik )
Nama Kepala Sekolah : Drs. H.Waris Semti.Pd

NIP : 131353532
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2.VISI DANMIS
a. Visi SMP Negeri 18 Malang
Sekolah bertaraf Nasional yang mampu menghasilkarsan yang
berkualitas, berlandaskan pada IMTAQ dan IPTEKSasgang mampu
bersaing pada tingkat Nasional dan Internasional.

b. Misi SMP Negeri 18 Malang

1. Menciptakan sekolah yang kondusif untuk melaksamgd@mbelajaran
berbasis kompetensi.

2. Menciptakan organisasi dan manajemen sekolah yargpatd
menumbuhkan semangat berkemajuan dan kompetitif.

3. Meningkatkan kualitas personal sekolah agar menkbknpetensi sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

4. Melaksanakan proses pembelajaran yang mampu meaggkdn
kemampuan dan keterampilan di bidang IPTES (ilmungptahuan
teknologi dan seni) berbasis kompetensi.

5. Menanamkan pembiasaan yang mampu menumbuh-kemlangka
kesopanan, keimanan dan ketagwaan kepada TuhanMaimey Esa.

6. Memberdayakan lingkungan sekolah dalam mewujudkanasan wiyata
mandala.

c. Keadaan guru SMP Negeri 18 malang
Untuk mengetahui kebutuhan jumlah siswa yang cllamyak, maka
dibutuhkan tenaga pengajar. Adapun data guru SMgeme8 Malang

berdasarkan kualifikasi pendidikan, status darsjealamin yaitu:
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Tabel 4.1 Data Guru SMP Negeri 18 Malang Berdasarkan Kualifikas

Pendidikan, Status, dan Jenis Kelamin

Jumlah dan Status Gt
Tingkat
No. GTT/PNS GTT/Guru Banty Jumlah
Pendidikan
L P L P
1.| S3/S2 1 - - - 1
2.| S1 11 36 3 - 50
3.|D-4 - - - - -
4. | D3/Sarmu - - - - -
5. D2 2 - - - 2
6.| D1 - - - - -
7.|< = = = = -
SMA/sederajat
Jumlah 14 36 3 - 53

d. Keadaan Siswa SMP Negeri 18 Malang
Untuk mengetahui keadaan siswa SMP Negeri 18 Makaigma
perjalanan, maka tabel berikut akan memaparkansistea SMP Negeri 18

Malang selama empat tahun terakhir ini:
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Tabel 4.2 Data Siswa SMP Negeri 18 Malang dalam Empat Tahun Terakhir

(2007-2008)

No | Tahun Pelajaran Kelas| Kelasl| Kelaslll Jumlah
Jumlah Jumlah Jumlah
1 2003/2004 263 296 303 862
2 2004/2005 255 261 291 807
3 2005/2006 273 269 259 801
4 753
2006/2007 248 240 265
5 2007/2008 264 241 246 751
Tabel 4.3 Prestasi Akademik Nilai Ujian Sekolah (US)
Rata-rata Nilai US
No Mata Pelajaran Tahun Tahun Tahun
2004/2005 2005/2006 | 2006/2007
1| AGAMA 7,61 7,51 7,7¢
2 | PPKN 7,8C LA 7,85
3| IPA 6,45 6,35 7.31
41 1PS 7,12 7,10 6.70
5| MULOK 7,45 7,35 7.52
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3. LETAK GEOGRAFIS
1. Intern

a. SMP Negeri 18 Malang berada dalam lingkungan yaonkug sejuk
karena dihiasi beberapa tanaman di halaman sekialahsinar matahari
yang cukup hampir semua mendapat sinar matahari pag

b. Komunikasi antar guru, karyawaan dan kepala sekalakup lancar
karena lokasi ruang guru, TU dan ruang kepala asékdlerhadapan
dengan wakil kepala sekolah.

c. Jalan konsultasi dari guru keurusan, dari urusamvakasek dan
Lanjutannya wakasek kekepala sekolah

d. Secara berkala (sebulan sekali) kepala sekolalst@drmdan pembantunya
mengadakan pertemuan dalam rangka koordinasi dalussv program.
Bila dipandang penting pertemuan dapat diadakaaldemwaktu

e. Pertimbangan pengangkatan personalia (staf dan ahara) untuk
mengemban amanat adalah berdasarkan kemauan, mgngguab dan
kejujuran, disiplin, tertib serta dapat bekerja aam

f. Koperasi para guru dan karyawan yang dapat menkak&kesejahteraan
para anggotanya hendaknya ditata, diatur dan digagkan

g. Kopsis adalah koperasi siswa yang pengurus danotangg terdiri dari
siswa dengan didampingi oleh pembina (guru) yargiakannya meliputi

simpanan pokok, simpanan wajib dan pertokoan.
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2. Ekstern
a. SMP Negeri 18 Malang berada pada jafmekarno Hatta A-394 Malang
Kecamatan Lowokwaru telepon ( 0341) 472418 fax41)3%17518, dan
sekolah ini berada dilingkungan perumahan.
b. SMP Negeri 18 Malang ini berada dibelakang MI Jahd@uderman
Malang.
c. Hubungan dengan masyarakat sekitar cukup bagussalmya;
mengadakan shalat Idul Adha bersama dan penyerabdigwan qurban.
B. PENYAJIAN DATA
Berdasarkan hasil penelitian jumlah siswa di SMReYiel8 Malang
dari jumlah siswa 264 karena terbatasnya waktubdayaknya populasi yang
ada di SMP Negeri 18 Malang. Menurut pendapat SutaArikunto penulis
menentukan besarnya sampel responden 15% dari@4, yakni berjumlah
40 siswa.
Dalam penyajian data penulis sajikan berdasarkamaweara dengan
guru pendidikan agama Islam dan siswa SMP NegeriMiang dan
responden angket dari 40 siswa dengan menggunaRarsr

P=_F x100%

N
Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi jumlah jawaban
N = Jumlah responden

100% = Bilangan standarisasi.
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C.HASIL PENELITIAN

1.

Bentuk-bentuk pemberian penguagainforcementdalam meningkatkan
motivasi belajar PAI pada siswa SMP Negeri 18 Mglan
Setelah penulis teliti secara langsung dan melaksansesuai dengan
metode yang digunakan, maka hasil penelitian yamyllis peroleh dapat
diuraikan sebagai berikut:
a. Tingkat intensitas atau keseringan bentuk petaguyang paling
banyak digunakan guru

Tabel 4.4 Penguatan Yang Sering Diberikan Oleh Guru PAI

Kepada Siswa

No Alternatif Jawaban N|F|P%
4 a. Hadiah 40| 1 | 2.5%
0,
b. Pujian AU e
c. Senyuman 18| 45%
d. Nilai bagus 1| 2.50%

Bh  aooacooonasanac - -
Jumlah 40 40| 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, penguétainforcement)
yang sering diberikan oleh guru PAI dari 40 resgmngiang menjawab
hadiah 1 siswa (2.5), pujian 20 siswa (50%), serauit8 siswa (45%),
nilai bagus 1 orang (2.5%) dan untuk lain-lain O.

Berdasarkan angket diatas ini terbukti bahwa g#ud? SMP Negeri
18 sering memberikan penguatan verbal (pujian)atap siswa. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara ibu Anis selaku gandidikan agama

Islam mengatakan:
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Yang sering saya berikan pada anak-anak mbak ageladuatan
(reinforcement) berupa kata-kata seperti: Bagus, pinter itu
termasuk rewad jangan sampai kita memberikan kaia-gang
dianggap mematikan pada anak. Seperti kata “kandorhdkamu
belum pintar, jawabanmu salah dan seterusfiya”.

b. Tingkat kesesuaian bentuk—bentuk penguatan gisngai siswa

Tabel 4.5 Penguatan Yang L ebih Disukai Siswa

No Alternatif Jawaban N | F| P%
5 | a. Hadiah 40| 20| 50%
b. Pujian 2| 5%
c. Senyuman - -
d. Nilai bagus 18| 45%
€. crvrrrrereenen
Jumlah 40 40| 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, pengugdaig disukai oleh
siswa dari 40 responden menjawab hadiah 20 ordd¥$)(5pujian 2 orang
(5%), senyuman 0, nilai bagus 18 orang (45%) diawldén O.

c. Tingkat respon siswa terhadap penguatan pgaiti§ diberikan guru

Tabel 4.6 Respon Siswa Ketika Diberi Penguatan Positif

No Alternatif Jawaban N| F| P%
6 |a. Senang 4C | 28| 70%
b. Biasa saja 10| 25%

c. Tidak senang 2| 5%
Jumlah 40 40| 100%

9 Wawancara guru PAI Ibu Anis, (23 Mei 2008,07.1i5udng tamu)
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, sikap siswtika diberi
penguatan oleh guru PAI dari 40 responden menjageateng 28 siswa
(70%), biasa saja 10 siswa (25%) dan tidak senaigna (5%).
Hal ini terbukti bahwa siswa SMP Negeri 18 lebgenang
mendapatkan penguatéreinforcement)non verbal yaitu berupa hadiah.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Anjar Rizki dialad murid kelas satu,
dimana dia pernah mendapatkan penguateinforcement) karena
mendapatkan nilai tertinggi ketika ulangan pendidilkgama Islam. Anjar
Rizki mengatakan:
Saya perna dulu dalam ulangan harian pendidikamagdalam yang
diajarkan oleh ibu anis, saya mendapatkan niltintgyi dalam kelas dan
mendapatkan hadiah berupa buku tulis, saya barggdi &arena saya
mendapatkan penghargaan. Sehingga saya lebih sdagnguntuk
belajar pendidikan agama Isl&fh.

d. Tingkat respon siswa terhadap penguatan negaig diberikan guru

Tabel 4.7 Pemberian Penguatan Negatif Berupa Hukuman

Dapat Meningkatkan M otivasi Belajar

No Alternatif Jawaban N F| P%
7 |a. Ya 40| 20| 50%
b. Kadang-kadang 7 | 17.5%

c. Tidak 13| 32.5%
Jumlat 40| 40 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, pembegyenguatan negatif
berupa hukuman terhadap siswa dari 40 respondejawedn ya 20 siswa

(50%), kadang-kadang 7 siswa (17.5%) dan tidalsid8a (32.5%).

8 wawancara Anjar Rizki (siswa) (25 Mei 2008, 09040 di Kelas)
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Dengan adanya tabel diatas sudah jelas bahwa pambErnguatan
negatif berupa hukuman dapat meningkatkan motivgisiva, dan
hukuman ini berlaku bagi siswa yang melanggar peaat Ibu Anis
selaku guru pendidikan agama Islam menjelaskan:

Penguatan yang negatif (hukuman) ini mbak say&dempada anak-
anak yang melanggar peraturan, akan tetapi hukumaradalah
kesepakatan kita bersama dengan anak-anak, apabitaidak bawah
juz Ammah, alat sholat, kalau 1,2,3 kali dapatraosi akan tetapi
kalau masih melanggar maka dia harus membawahkamfumah
pada sekolah dan juga akan mendapat hukuman yamyada seperti
halnya mendapat cubitan anggur, cubitan straubelifan coklat, dan
saya menawarkan mau hukuman yang mana, kalau mesémggar,
maka hukumannya pun tetap dilakukakan akan tetagemua sesuai
dengan kesepakatan bersama. Dan respon siswa #apka hukuman,
yaitu mereka malu terhadap hukuman yang dilakuétan,bahkan ada
yang tidak akan mengulangnya lagi, tapi ada jugagyaetap
mengulangi, akan tetapi dia tetap mendapat hukudaamnhukuman
pun akan bertambah seperti saya laporkan padaBRirdan bisa juga
kepada orang tuanya.

Hal ini terbukti bahwa pemberian penguatan nedmdiipa hukuman
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, kareeagan adanya

hukuman siswa merasa takut dan tidak akan mengalagembali.

. Implikasi Pemberian PenguatéiReinforcementYerhadap Meningkatkan
Motivasi Belajar PAI siswa di SMP Negeri 18 Malang.
Pemberian penguatan merupakan upaya untuk menkagkatotivasi
belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar stikelas. Karena itu,
jika motivasi menjadi prasyarat amat penting umhencapai keberhasilan

dalam kegiatan belajar mengajar. Maka penguatamupakan hal yang

8 Wawancara guru PAI Ibu Anis (22 Mei 2008,09.36) Ruang Tamu )
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tidak kalah pentingnya, sebab tingkat motivasi jaefega masih rendah,

dengan penggunaan penguatan maka motivasi belsja terutama yang

masih rendah tersebut masih bisa ditingkatkan. ngeghi pemberian

penguatan disini juga sangat penting sekali untekingkatkan motivasi

belajar siswa. Untuk lebih jelasnya akan diuraigada tabel dibawah ini:

a. Implikasi Motivasi Internal dalam Meningkatkan Masi
Kesenangan Belajar

Tabel 4.8 Perasaan Siswa Belajar PAI Setelah Diberi Penguatan

No Alter natif Jawaban N| F| P%
1 | a. Senang 40| 22| 55%
b. Kadang-kadang 18| 45%

c. Tidak Senang - -
Jumlah 4Q 40 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, siswarggbalajar PAI dari
40 responden menjawab senang 22 siswa (55%), gd@aiang 18 siswa
(45%) dan tidak senang 0.

Dari data angket diatas banyak siswa yang memdimasg ketika
mendapatkan penguatan dari guru PAI, hal ini sedeagan penjelasan
ibu Anis:

Implikasinya nggak mesti, kadang-kadang masih tekapau anak

yang memiliki greget, diberi penguatan sepertikéin tambah giat,

kadang yang namanya anak ada juga yang acuh tak Akan tetapi

ini jarang, dan kebanyakan memang mereka senaray dberi
penguatan yang seharustiga.

8 Wawancara guru PAI Ibu Anis (22 Mei 2008,09.36) Ruang Tamu )
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b. Motivasi ekternal dalam meningkatkan keaktibefajar

Tabel 4.9 Keaktifan Siswa Didalam K elas Setelah Diberi Penguatan

No Alternatif Jawaban N|IF|P%
8 |a. Ya 40| 20| 50%
b. Kadang-kadang 19| 47.5%

c. Tidak 1| 25%
Jumlah 40 40| 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, keaktgeéwa didalam
kelas setelah diberikan penguatan dari 40 respomdemawab, ya 20
siswa (50%), kadang-kadang 19 siswa (47.5%) dak tidsiswa (2.5%).
c. Motivasi eksternal dalam memenuhi penyelesaigag-tugas

Tabel 4.10 Sikap Siswa Setelah Diberi Penguatan

Dapat Mengerjakan Tugas Dengan Tepat

No Alternatif Jawaban N F| P%
9 |a. Ya 40| 39| 97.5%
b. Kadang-kadang 1| 25%

c. Tidak - -
Jumlal 40 | 40 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, Setélialeri penguatan
siswa dapat mengerjakan tugas dengan tepat, dariredponden
menjawab, ya 39 siswa (97.5%), kadang-kadang lasi@&b%) dan

tidak O.
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d. Motivasi eksternal dalam mencapai nilai maksimal

Tabel 4.11 Keinginan M encapai Nilai Maksimal Setelah Diberi

Penguatan
No Alternatif Jawaban N|F| P%
10 |a. Ya 40| 25| 62.5%
b. Kadang-kadang 10| 25%
c. Tidak ingin 5 ]12.5%
Jumlah 40 40| 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, keingis@awa mencapai
nilai maksimal setelah diberi penguatan, dari 4poaden menjawab,
ya 25 siswa (62.5%), kadang-kadang 10 siswa (25%0)tdlak ingin 5
siswa (12.5%).

Hal ini menunjukkan bahwa siswa akan berusahagergakan tugas
dengan tepat setelah mendapatkan penguatan danygurkarena siswa
merasa dihargai sehingga pemberian penguatan wtérsdapat
meningkatkan motivasi belajar.

3. Faktor-Faktor Pendukung Keberhasilan Dan Penghamidmberian
Penguatan(Reinforcement)Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI
Siswa di SMP Negeri 18 Malang.

Dalam pelaksanaan keberhasilan suatu kegiata@jabelsangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung, disampingjuga pasti adanya
juga faktor penghambat didalam suatu kegitan pemjdo@in. Demikian juga
dengan pelaksanaan pemberian penguatan guna matkiagkmotivasi

belajar PAI siswa di SMP Negeri 18 Malang.
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1) Faktor Pendukung

Faktor pendukung merupakan hal yang terpentialgnd rangka
mensukseskan pemberian penguatan guna meningkatkavasi
belajar PAI siswa di SMP Negeri 18 Malang diungkagh Ibu Anis
sebagai berikut:
Faktor pendukung dalam pelaksanaan pemberian ptnguni adalah
adanya faktor intern dari anak itu sendiri yaitamgh kesadaran sendiri
dari anak tersebut. Walau bagaimana pun usahadditagai guru dalam
mendidik anak kalau tidak ada kesadaran sepenubene rasa sangat
sulit sekali®®

a. Minat siswa dalam belajar PAI

4.12 Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Pendidikan Agama | slam

No Alternatif Jawaban N|F| P%
2 |a. Selalu memperhatikan 40| 21| 52.5%
b. Kadang-kadang 19| 47.5%

c. Tidak pernah - -
Jumlal 40 | 40 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, sikap aiserhadap
pelajaran PAI, dari 40 responden menjawab, ya 3Wasi(52.5%),

kadang-kadang 19 siswa (47.5%) dan tidak pernah O.

8 Wawancara guru PAI Ibu Anis (22 Mei 2008,09.20) Ruang Tamu )
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b. Keinginan siswa mempelajari PAI

4.13 Menanyakan Masalah PAI Pada Guru

No Alternatif Jawaban N|IF|P%
11| a. Ya 40| 20| 50%
b. Kadang-kadang 18| 45%

c. Tidak pernah 2| 5%
Jumlah 40 40| 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, bila teatlamasalah

dalam pelajaran PAI siswa menanyakan pada guru,4@aresponden

menjawab, ya 20 siswa (50%), kadang-kadang 18 4%%) dan tidak
pernah 2 siswa (5%).

4.14 Harapan Siswa Belajar PAI

No Alter natif Jawaban N | F P %
17 | a. Ingin menjadi anak yang sholih dan sholihah40 | 13 | 32.5%
b. Ingin mempunyai dasar agama yang kuat 16 | 40%
c. Sekedar ingin tahu tentang ajaran agama - -
d. Ingin berguna bagi Agama, Nusa dan Bangsa | 11| 27.5%
- W U ¢ N

Jumlah 40, 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, harapamasbelajar PAI
adalah dari 40 responden menjawab, ingin menjaak gang sholih dan
sholihah 13 siswa (32.5%), ingin mempunyai dasamagyang kuat 16
siswa (40%), sekedar ingin tahu tentang ajaran agklam O, ingin

berguna bagi Agama, Nusa dan bangsa 11 siswa (2 d&94ain-lain O.
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Aspirasi atau cita-cita dalam belajar yang menjaghan hidup
siswa akan menjadi pendorong bagi belajarnya. Aspiatau cita-cita
tersebut sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampigma itu sendiri.
Siswa yang mempunyai tingkat kemampuan yang bak akempunyai
cita-cita yang lebih realistis jika dibandingkanndan siswa yang
memiliki tingkat kemapuan yang rendah. Sehinggaardalmasalah
motivasi yang paling penting adalah motivasi yamgbul dari diri
seseorang (motivasi intrinsik).

d. Lengkapnya fasilitas PAIl yang dimiliki SMP Negg8 Malang

4.15 K elengkapan Fasilitas PAl Yang Dimiliki SMP Negeri 18 Malang

No Alternatif Jawaban N|IF|P%
16 | a. Sudah 40| 18| 45%
b. Hampir 17| 42.5%
c. Kurang 5 | 12.5%
(o opoorcoon: -
Jumlah 40 40| 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, mengee&nkgkapan
fasilitas PAI yang dimiliki SMP Negeri 18 Malangar 40 responden

menjawab, sudah 45%, hampir 42.5%, kurang 12.584dém 0.
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e. Perhatian dari orang tua

4.16 Orang Tua Menanyakan Ulangan PAI

No Alternatif Jawaban N|IF|P%
12 | a. Sering 40| 18| 45%
b. Kadang-kadang 17| 42.5%
c. Tidak pernah 5 112.5%
Jumlah 40 40| 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, Orang tzeng
menanyakan nilai ulangan, dari 40 responden meiyaseing 18 siswa
(45%), kadang-kadang 17 orang (42.5%) dan tidakgher5 siswa

(12.5%).

4.17 Orang Tua Memberikan Hadiah/Pujian Jika Nilai PAl Bagus

No Alternatif Jawaban NI F| P%
13 | a. Sering 40| 18| 45%
b. Kadang-kadang 16| 40%

c. Tidak pernah 6 | 15%
Jumlal 40 | 40 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, Orang t@eng
menanyakan nilai ulangan, dari 40 responden memjasering 18 siswa
(40%), kadang-kadang 16 orang (16%) dan tidak fpeéreiswa (15%).

Hal ini terbukti bahwa orang tua siswa memperhatikkegas atau

pekerjaan rumah (PR) mata pelajaran PAI dan jugalmekan penguatan
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kepada anaknya sebagai salah satu cara memotinaki agar selalu

meningkatkan belajar dan juga prestasinya.

2) Faktor penghambat

Faktor penghambat pemberian penguatan dalam mextkagk

motivasi belajar PAI siswa di SMP Negeri 18 Malauglah:

a. Masih ada siswa yang belum mempraktekkan PAdraeaptimal dalam

kehidupan sehari-hari

4.18 Mempraktekan PAI Dalam Kehidupan Sehari-Hari

No Alter natif Jawaban N| F| P%
14 |a. Ya 40| 6 | 15%
b. Kadang-kadang 32| 80%

c. Tidak pernah 2| 5%
Jumlah 40 40 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa,

siswa yang

mempraktekkan PAI dalam kehidup sehari-hari, dd¥i résponden

menjawab, ya 6 siswa (15%), kadang 32 siswa (8@G%gk pernah 2

siswa (5%).

b. Metode yang digunakan guru PAI kurang bergaria

4.19 M etode Yang Digunakan Guru PAI Dalam Mengajar

No Alternatif Jawaban N F| P%
3 |a. Senang 40| 17| 42.5%
d. Biasa saja 23| 57.5%

e. Tidak senang - -
Jumlal 40 | 40 | 100%
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Bersarkankan tabel diatas dapat diketahui bahwdpdeeyang
digunakan guru PAI dalam mengajar, dari 40 responaenjawab,
senang 17 siswa (42.5%), biasa saja 23 siswa (8&rb)idak senang 0.

Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa upayag ya
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasiajael pendidikan
agama Islam melalui penggunaan metode dalam mengajang
bervariasi. Sehingga diharapkan guru PAI dapat gemakan metode
yang tepat dalam pembelajaran PAI agar mencapgiéiaid maksimal.

c. Kurangnya program perlombaan PAI di sekolah.

4.20 Program Perlombaan PAI Disekolah

No Alternatif Jawaban N|F| P%
15| a. Sering 401 4 | 10%
b. Kadang-kadang 20| 50%

c. Tidak pernah 16| 40%
Jumlal 40 | 40 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, progp@mombaan PAI
disekolah, dari 40 responden menjawab, seringwas{40%), kadang-
kadang 20 siswa (50%) dan tidak pernah 16 sis@%)4

Hal ini menunjukkan bahwa di sekolah SMP Neg&iMalang
kurang adanya program perlombaan atau kompetis pelgjaran PAI.
Padahal kompetisi dapat dijadikan sebagai saranéivasbd untuk
mendorong belajar siswa dan juga dapat meningkgtkestasi belajar

siswa.
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Analisis Data
Setelah dipaparkan hasil penelitian, maka penwan anemberikan
analisa sebagai berikut:
1) Bentuk-bentuk pemberian penguatémeinforcement)dalam meningkatkan
motivasi belajar PAI siswa di SMP Negeri 18 Malang.

Bentuk penguatan yang sering diberikan oleh gutalam
meningkatkan motivasi belajar PAI siswa di SMP mede8 Malang
adalah bentuk penguatan verbal seperti halnya rpujmenghargaan,
persetujuan dan seterusnya, hal ini terbukti péasenpenguatan verbal
berupa pujian 50%, pemberian penguatan ini menkapatspon yang
baik dari siswa hasil persentase jawaban siswangebidga mendapatkan
penguatan dari guru PAI 70%, begitu juga dengamysadgenguatan
negatif dapat meningkatkan motivasi belajar PAli d&d responden
menjawab, ya 50%.

Bentuk penguatan non verbal berupa hadiah jestdregikan guru PAI
kepada siswa, terkadang penguatan ini diberikaalasetujian tengah
semester ataupun akhir semester diberikan pada siang mendapatkan
pringkat terbaik. Hal ini terbukti hasil persentasgwa dari 40 responden
yang menjawab 2.5%

Dari pernyataan diatas relevan dengan konsepsasotberkaitan erat

dengan prinsip-prinsip bahwa tingkah laku yanghedgperkuat pada waktu
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yang lalu barangkali diulang, misalnya siswa yaraginr belajar akan
mendapatkan pujian, nilai bagus atau diberi hadssdangkan tingkah laku
yang diperkuat atau dihukum tidak akan diulang, amiga siswa yang

menyontek atau melanggar peraturan akan dihukum.

Implikasi Pemberian PenguatgReinforcement)Terhadap Meningkatkan
Motivasi Belajar PAI siswa di SMP Negeri 18 Malang.
a. Siswa senang belajar PAI setelah diberikanyzeag
Pemberian penguatgreinforcement)diterapkan dengan suatu bukti
bahwa dengan adanya penguatan dapat membawa pldétieearah yang
lebih baik yaitu lebih termotivasi dalam belajarnyang dapat menunjang
dan membantu peserta didik dalam meningkatkan gsiesta, khususnya
pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPeiNd@® Malang.
sesuai hasil persentase pespon siswa mengenairidehdj setelah diberikan
penguatan senang 55%.
b. Menjadikan siswa aktif dikelas
Setelah mendapatkan penguatan dari guru, sisesmasan dihargai
sehingga ia dapat lebih aktif di kelas siswa meafaya, 50%.
c. Dapat menyelesaikan tugas dengan tepat 97.5%
d. Serta keinginan siswa mendapatkan nilai yangsimedt 62.5%
Jadi cukup jelas bahwa implikasi pemberian peraguatialam
meningkatkan motivasi belajar PAI siswa di SMP Ned8 Malang yang

diberikan oleh guru PAI, sangat direspon baik cd&dwa SMP Negeri 18
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Malang, sehingga dengan pemberian penguatan térdapat meningkatkan
motivasi belajar dan juga prestasi siswa.

Dari pernyataan diatas sesuai dengan teori motwWaslow mengenai
kebutuhan akan aktualisasi di(self acualization) seperti: kebutuhan
mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, pengamdpan diri secara
maksimum, kreatifitas dan ekspresi diri.

Tingkat atau hirarki dari Maslow tidak dimaksudbagai suatu
kerangka yang dapat dipakai setiap saat, tetajh leterupakan kerangka
acuan yang dapat digunakan sewaktu-waktu bila ndiparlukan untuk
memperkirakan tingkat kebutuhan mana yang mendosmsgorang yang

akan dimotivasi bertindak melakukan sesuatu.

Faktor-Faktor Pendukung Keberhasilan Dan Penghtm Pemberian
PenguatariReinforcementpalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Siswa
di SMP Negeri 18 Malang.

Dalam melaksanakan suatu proses pembelajarain gde faktor
pendukung dan penghambat, seperti halnya pembgmgguatan dalam
meningkatkan motivasi belajar PAI siswa di SMP Nege8 Malang,
memiliki beberapa faktor pendukung dan juga pendfantaktor pendukung
merupakan kunci sukses SMP Negeri 18 Malang dalaatlaksanakan
pemberian penguatan dalam meningkatkan motivasijdreksiswa. Faktor

pendukung tersebut adalah:
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a. Minat siswa dalam belajar PAI

Minat ini bisa muncul karena adanya kebutuhargna itu dikatakan
bahwa minat merupakan sarana motivasi yang pokak attama. Proses
belajar mengajar dapat berjalan lancar kalau disegngan minat. Ada
beberapa cara untuk memunculkan minat yaitu menkithag adanya
suatu kebutuhan, menghubungkan dengan persoalagalperan yang
telah lalu, memberi kesempatan untuk mendapatkaih yeng baik, dan
menggunakan berbagai macam bentuk atau metode jaenga

Kebutuhan siswa mempelajari PAI karena dengan miajapePAI
dia nanti akan mempunyai dasar-dasar agama yany kiam bisa
menjalankan ajaran agama dengan baik.

Dan itu sudah terbukti dengan persentase siswa gangng belajar
pendidikan agama Islam dan selalu memperhatike&¥&2.

b. Keinginan siswa mempelajari PAI

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesenjaragin maksud dan
keinginan untuk belajar. Hal ini akan lebih bailkakdibandingkan dengan
segala kegiatan yang tanpa maksud dan keinginasraHantuk belajar
pada diri siswa berarti memang ada motivasi beldgam diri siswa
tersebut, sehingga tentu hasilnya akan lebih bl ini dibuktikan
persentase siswa selalu menanyakan bila ada maalés0%, serta cita-
cita siswa belajar PAl adalah mempunyai dasar agem@ kuat 40%.

Aspirasi atau cita-cita dalam belajar yang menjajdan hidup siswa

akan menjadi pendorong bagi belajarnya. Aspireeil @ita-cita tersebut
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sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan siswaeitwliri. Siswa yang
mempunyai tingkat kemampuan yang baik akan mempuitgacita yang
lebih realistis jika dibandingkan dengan siswa yangmiliki tingkat
kemapuan yang rendah. Sehingga dalam masalah wsiotigag paling
penting adalah motivasi yang timbul dari diri seaeg (motivasi
intrinsik).
c. Fasilitas PAI yang lengkap
Fasilitas PAI yang berada di SMP Negeri 18 Malandah dikatakan
lengkap, karena untuk pelajaran PAI sudah tersé@ias moving,
musholah, peralatan ibadah seperti mukena, sagaiail-Quran. Hal ini
terbukti dari persentase siswa mengatakan sudgkdem5%.
d. Perhatian dari orang tua
Peran orang tua dalam pendidikan sangat pentingliseskelain
motivasi intrinsik yang dimiliki anak untuk mempgla PAI, dan ini
terbukti orang tua siswa SMP Negeri 18 Malang sucemperhatikan
pendidikan anaknya melalui menanyakan ulangan PAP6 3dan
memberikan penguatan berupa pujian hadiah 45%.

Sedangkan faktor penghambat merupakan sebuah kepdalberian
penguatan dalam meningkatkan motivasi belajar PAwa Faktor
penghambat tersebut adalah:

a. Masih ada siswa yang belum mempraktiekkan pelaj&ah dalam

kehidupan sehari-hari.
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Ini terbukti persentase siswa masih banyak yang unbel
mempraktekkan pelajaran PAI dalam kehidupan sefaarj- kadang-
kadang 80%.

b. Metode yang digunakan guru dalam mengajar kurangahasi.

Dalam proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 18 Mgalaguru
sering menggunakan metode ceramah, tanya jawaljudanpemberian
tugas sehingga terkesan membosankan bagi siswah&askorang guru
dituntut untuk selalu kreatif dan inovatif dalanmpgejaran, terutama untuk
metode-metode yang digunakan dalam pembelajardrabSeal ini dapat
mempermudah siswa untuk memahami dan mengerti imatarg
disampaikan. Hal ini terbukti hasil prosentase aismenyatakan mengenai
metode yang dipakai oleh guru PAI dalam mengajanjawab biasa saja
57.5%.

c. Kurang adanya program kompetisi PAI disekolah

Kompetisi dapat dijadikan sebagai sarana motivatikumendorong
belajar siswa. Karena dengan adanya kompetisihetrsesiswa dapat
berlomba-lomba untuk meningkatkan motivasi belajdan juga
prestasinya. Sesuai hasil prosentase siswa meayatghrogram

perlombaan PAI di sekolah dan siswa menjawab katadgng 50%.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, perddiiat menyimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1) SMP Negeri 18 Malang dalam meningkatkan motivisilajoe
pendidikan agama Islam, selain adanya fasilitag yamah terpenuhi
disekolah ini juga menggunakan penguafeginforcement)sebagai
salah satu alternatif untuk dapat meningkatkan vastibelajar PAI
siswa.

bentuk penguatanreinforcement) yang sering diberika guru
terhadap siswa adalah bentuk penguatan verbal dhainihterbukti
prosentase penguatan berupa pujian 50%, sertanreggwa mengenai
penguatan yang diberikan guru hasil persentasebgwaiswa senang
70%, begitu juga dengan adanya penguatan negatipatda
meningkatkan motivasi belajar PAIl siswa dari 40 poeglen
menjawab, ya 50%.

Sedangkan bentuk penguatan nonverbal yang berbdradiah
jarang diberikan. Hal ini terbukti hasil persentps@aguatan nonverbal
berupa hadiah yang diberikan kepada siswa 2.5%guaé¢gn ini
biasanya diberikan setelah diadakan ulangan hatan ujian akhir

semester.
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Implikasi pemberian penguatgneinforcement)di SMP Negeri 18
Malang ini adalah siswa lebih termotivasi untukale pendidikan
agama Islam. a) Siswa senang belajar PAI setelsrikian penguatan
55%, b) menjadikan siswa lebih aktif dikelas 50%,stswa dapat
mengerjakan tugas dengan tepat 97.5%, d) keinginatuk

mendapatkan nilai yang maksimal 62.5%.

Faktor pendukung pemberian penguatan dalam menkajkanotivasi
belajar PAI siswa adalah a) minat siswa dalam &eRAl, siswa yang
senang belajar pendidikan agama Islam dan selalnpehatikan
52.5%, b) keinginan siswa mempelajari PAI, hasratiki belajar pada
diri siswa berarti memang ada motivasi belajar maldiri siswa
tersebut, sehingga hasilnya akan lebih baik. Hal dibuktikan

prosentase siswa selalu menanyakan bila ada madalki PAI 50%,
dan cita-citanya ingin mempunyai dasar agama yara K0%. c)
fasilitas mata pelajaran PAI yang lengkap sepédanga kelas moving,
musholah, peralatan ibadah seperti mukena, sapatall-Quran. Hal
ini terbukti dari prosentase siswa mengatakan suleladkap 45%, d)
perhatian orang tua, dalam hal ini perhatian orary mengenai
pendidikan anaknya melalui menanyakan ulangan P2% 4dan

memberikan penguatan berupa pujian/ hadiah 45%.

Sedangkan untuk faktor penghambat pemberian pemgudalam

meningkatkan motivasi belajar PAI siswa adalah apimada siswa
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yang belum mempraktekkan pelajaran PAI dalam kefadusehari-
hari, dan siswa menjawab kadang-kadang 80%, b) deei@mng
digunakan guru dalam mengajar kurang bervariasil lpmosentase
siswa menyatakan biasa saja 57.5%, c) kurang adanggram

kompetisi PAI disekolah siswa menjawab kadang-kgd#¥o.

B. Saran
Dari hasil pembahasan diatas, maka ada beberapgahglperlu
diungkapkan sebagai saran dalam rangka meningkaticiivasi belajar
PAI siswa melalui pemberian penguateginforcement)
1. Bagi Sekolah
Hendaknya pemberian penguat@rinforcement) kapada siswa
perlu diperhatikan, salah satunya yaitu sering akad program
kompetisi atau perlombaan PAI disekolah. karenayderadanya
perlombaan dapat memacu siswa untuk lebih menikghkat
motivasi belajar dan juga prestasi siswa.
2. Bagi Guru PAI
Hendaknya guru PAI lebih memvariasi lagi mengerenperian
penguatan kepada siswa, karena masih banyak bkeatuikk
penguatanreinforcement)yang belum digunakan dan juga guru
PAI lebih meningkatkan lagi mengenai metode pemgajgyang
dipakai, agar metode pengajaran dikelas tidak sarkenonoton,

sehingga siswa lebih semangat belajar khususnygapeh PAI.
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3. Hendaknya perhatian orang tua lebih ditingkatkamn kepada anaknya.
Dan mengontol anak agar selalu mempraktekkan pataj2Al dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga pelajaran PAI titakya dijadikan
sebagai landasan teori saja akan tetapi perlu adaeglisasi dalam

kehidupan sehari-hari.
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